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Abstrak. Lemahnya sikap menghargai orang tua merupakan bagian yang sangat 

penting yang harus diketahui oleh anak-anak remaja saat ini. Hal ini juga menjadi 

cerminan bahwa sikap menghargai orang yang lebih tua itu masih rendah. Salah satu 

penyebab masalah ini dikarenakan, kurangnya penanaman nilai moral dan budi pekerti 

yang tidak ditanamkan secara langsung kepada diri seseorang. Oleh karena itu, arahan-

arahan tentang nilai moral dan budi pekerti perlu kiranya disosialisasikan agar 

kedepannya anak-anak remaja tersebut tidak hanya meraba-raba untuk melakukan 

sebuah tindakkan. Yang mana sebuah tindakan itu mungkin menurut anggapannya 

sudah benar namun salah di mata orang lain. Selain itu, dari hasil sosialisasi ini 

diharapkan siswa-siswi tersebut memperoleh pengetahuan yang sebenarnya tentang 

nilai moral dan budi pekerti yang baik terhadap sesama, teman sebaya maupun terhadap 

orang yang lebih tua karena dengan siraman rohani mampu merubah pribadi seseorang 

menjadi lebih baik. Hal ini tampak tidak ada satu pun siswa-siswi yang menjadi 

masyarakat sasaran yang tidak merasa tersentuh pada saat dilakukan siraman rohani dan 

juga diperkuat dari hasil pengakuan orang tuanya.   

Kata kunci: nilai moral, budi pekerti, dan renungan. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat merupakan sekolah yang cukup 

dibilang jauh dari keramaian masyarakat atau dapat dikatakan terletak dipedalaman dan 

jarang dijadikan sasaran kegiatan untuk mengembangkan keilmuan dan mendapatkan 

keilmuan baru bagi siswa-siswinya karena nilai moral dan budi pekerti tidak hanya cukup 

diperoleh dari bangku sekolah namun di luar sekolah juga perlu ditanamkan guna 

memperdalam ingatan seseorang akan nilai-nilai kebaikan tersebut. Pada saat seseorang tidak 

lagi duduk dibangku sekolah sedikit banyak ingatan akan nilai kebaikan mulai tergeser. 

Apalagi bagi seseorang yang tidak pernah duduk dibangku sekolah pasti tidak memperoleh 

pengetahuan tentang nilai-nilai kebaikan tersebut. Sehingga tabiat atau watak yang buruk 

akan semakin menjadi karena ketidaktahuan masyarakat akan tata cara pengendalian moral 

dan budi pekerti yang baik.  

Berdasarkan pengakuan masyarakat dan pihak sekolah bahwa selama ini sangat 

terbatasnya lembaga swadaya yang bergerak secara aktif dalam membina masyarakat baik itu 

mailto:llastaria@yahoo.co.id
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pada anak remaja, dewasa, maupun pada orang tua. Pihak sekolah dan masyarakat mengaku 

bahwa selama ini mereka hanya mendengarkan ceramah agama pada saat acara tertentu saja 

namun tidak pernah mendapatkan pembinaan secara khusus. Oleh karena itu, kedatangan tim 

pengabdian ini dirasa sangat membantu masyarakat (pihak sekolah) dalam memperoleh ilmu 

pengetahui yang lebih dalam karena kesuksesnya remaja merupakan tanggung jawab bersama 

sebagai generasi penerus bangsa. Dalam hal ini, sosialisasi kepada masyarakat (siswa-siswi di 

SMAN 1 Mantangai) tersebut agar memperoleh pengetahuan tentang nilai moral dan budi 

pekerti melalui siraman rohani. Seperti yang telah diketahui bahwa dalam melakukan proses 

sosialisasi seseorang harus memiliki moral dan budi pekerti yang baik jika ingin dihormati 

oleh sesamanya.  

Agar tercapainya tujuan dengan baik maka penanaman nilai kebaikan ini dilakukan 

dengan cara pemberian siraman rohani menurut cara keislaman. Dalam hal ini tim pengabdi 

tidak hanya memberikan siraman rohani melainkan juga dilakukan dengan pembimbingan, 

dan pemberian nasihat. Dengan begitu seseorang akan mendapatkan pencerahan kembali 

dalam dirinya sendiri. Hal yang tampak terjadi selama ini menurut pengakuan orang tua dan 

siswa- siswa itu sendiri, lebih kemasalah hubungan sosial dalam keluarga: 

1. Kurangnya perhatian anak terhadap orang tua; 

2. Kurangnya kesadaran mereka terkait kesulitan yang dialami orang tuanya; 

3. Sering memarahi orang tuanya karena tidak bisa memenuhi kebutuhannya; 

4. Tidak pernah mensyukuri selaga pemberian Tuhan terhadapnya;  

5. Sering berbicara kasar terhadap orang tuanya, dan 

6. Kurangnya perhatian terhadap kedua orang tua. 

Oleh karena itu, cara yang paling tepat untuk masalah siswa-siswi ini melalui 

pemberian siraman Rohani sesuai dengan ajaran Islam karena kehidupan manusia tidak lepas 

dari suatu kesalahan. Adapun ukurannya kecil atau besar tidaklah sama. Untuk dapat 

menemukan pemecahan tersebut pasti ada jalan keluarnya. Dengan demikian, siraman rohani 

Islam merupakan tujuan umum dan tujuan khusus, sehingga dapat dirumuskan fungsi dari 

siraman rohanni Islam itu sebagai berikut: (1) Fungsi preventif, yaitu membantu individu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya; (2) Fungsi kuratif, yaitu membantu 

individu memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialami; (3) Fungsi presertatif, 

yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik menjadi 

baik dan kebaikan itu bertahan lama; dan (4) Fungsi pengembangan, yaitu membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 

menjadi lebih baik sehingga tidak menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan sosial terhadap pribadi 

individu masyarakat sasaran untuk melihat permasalahan yang detail kepada siswa dan siswi 

tersebut; selanjutnya dilakukan dengan sosialisasi penyampaian materi terkait tentang moral 

dan budi perkerti pada umumnya dari ketua pengmas; dan pemateri dari pihak lain atau 

pemateri tambahan untuk pemberian siraman rohani yang terkait dengan keislaman. Selain 

itu, dilakukan proses pendekatan kepada masyarakat luas untuk mengetahui hasil dari 

pengabdian masyarakat tersebut atau melalui wawancara mendalam dengan orang tua wali 
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murid. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMA N 1 Mantangai di 

Kecamatan Mantangai Kabupaten Kapuas.  

PEMBAHASAN  

1. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh 2 pelaksana dan 2 orang pemateri. 

Masyarakat yang menjadi subjek pengabdian kepada masyarakat adalah siswa-siswi SMA 

Negeri 1 Mantangai yang duduk di kelas XII sebanyak 50 orang, yang terdiri dari 15 orang 

laki-laki dan 35 orang perempuan. Siswa-siswi tersebut mengakui bahwasanya pengetahuan 

mereka terkait masalah agama memang tidak terbatas sehingga banyak hal yang tidak mereka 

ketahui, misalnya cara menghargai sesama, cara bergaul yang benar baik dengan teman 

sebaya, masyarakat dan orang tua yang sesuai dengan ajaran agama (Islam). Khususnya, cara 

mensyukuri nikmat yang telah diberikan Tuhan. Salah satu faktor adalah terbatasnya guru 

agama baik formal atau pun non formal  

a. Kegiatan Pertama Mensosialisasikan tentang Nilai Moral  

Moral berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk 

perilaku anak itulah yang disebut moral. Suatu moral melekat dengan nilai dari perilaku 

tersebut. Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Hanya barangkali 

sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam perilaku seorang anak 

atau sekelompok anak memungkinkan berada dalam kondisi tidak jelas. Dalam arti bahwa 

apa nilai dari suatu perilaku amat sulit dipahami oleh orang lain daripada oleh dirinya 

sendiri. (Kesuma dkk, 2011:11). Banyak nilai yang dapat menjadi perilaku atau moral dari 

berbagai pihak. Di bawah ini berbagai nilai yang dapat kita identifikasi sebagai nilai-nilai 

yang ada di kehidupan saat ini (Kesuma dkk, 2011:12). 

1) Nilai yang terkait dengan diri sendiri, yaitu: (a) jujur, (b) kerja keras, (b) tegas, (c) 

sabar, (d) ulet, (e) ceria, (f) teguh, (g) terbuka, (h) visioner, (i) mandiri, (j) tegar, (k) 

pemberani, (l)  reflektif, (m) tanggung jawab, dan (n) disiplin. 

2) Nilai yang terkait dengan orang/makhluk lain, yaitu: (a) senang membantu, (b) 

toleransi, (c) murah senyum, (d) pemurah, (e) kooperatif/mampu bekerjasama, (f) 

komunikatif, (g) amar ma’ruf (manyeru kebaikan), (h) nahi munkar (mencegah 

kemunkaran), (i) peduli (manusia, alam), dan (j) adil. 

3) Nilai yang terkait dengan ketuhanan, yaitu: (1) ikhlas, (2) ikhsan, (3) iman, dan (4) 

takwa. 

Dalam konteks pendidikan moral, kemampuan yang harus dikembangkan pada peserta 

didik melalui persekolahan adalah berbagai kemampuan yang akan menjadikan manusia 

sebagai makhluk yang berketuhanan (tunduk patuh pada konsep ketuhanan) dan 

mengemban amanah sebagai pemimpin di dunia. Kemampuan yang perlu dikembangkan 

pada peserta didik Indonesia adalah kemampuan mengabdi kepada Tuhan yang 

menciptakannya, kemampuan untuk menjadi dirinya sendiri, kemampuan untuk hidup 

secara harmoni dengan manusia dan makhluk lainnya, dan kemampuan untuk menjadikan 

dunia ini sebagai wahana kemakmuran dan kesejahteraan bersama (Dharma Kesuma dkk, 

2011:7). 
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b. Kegiatan Kedua Mensosialisasikan tentang Budi Pekerti  

Pengertian tentang budi pekerti terkadang disandingkan dengan beberapa istilah lain, 

seperti akhlak, moral, karakter, etika, adab, dan lain sebagainya. Secara umum antara budi 

pekerti dan istilah-istilah lain itu memiliki persamaan yang mendasar, yaitu sama-sama 

berbicara tentang baik dan buruk terhadap tingkah laku seseorang. Namun dari istilah-

istilah tersebut memiliki perbedaan dari sisi tolak ukur atau sumbernya. Budi pekerti 

merupakan pendidikan nilai yang bersumber dari adat istiadat atau budaya masyarakat, 

akhlak bersumber dari Al-Quran dan hadis, moral bersumber dari norma-norma sosial 

masyarakat, etika bersumber dari akal pikiran karena merupakan pandangan tentang 

tingkah laku manusia dalam perspektif filsafat. Dan karakter bersumber norma-norma 

agama, hukum tata krama, budaya dan adat istiadat (Majid, 8-14). 

Nurul Zuriah menjelaskan pendidikan budi pekerti dapat diartikan sebagai program 

pengajaran di sekolah yang yang menekankan pada ranah afektif (perasaan dan sikap) 

melalui penghayatan nilai-nilai moral dan keyakinan dalam masyarakat berupa aspek 

kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, kerjasama dan lainnya yang bertujuan 

mengembangkan watak atau tabiat siswa tanpa meninggalkan ranah kognitif (berfikir 

rasional) dan ranah skill/psikomotorik (keterampilan, terampil mengolah data, 

mengemukakan pendapat, dan kerjasama) (Zuriah, 2008: 19-20). Menurut Milan Rianto 

yang dikutip Nurul Zuriah, ruang lingkup materi pendidikan budi pekerti secara garis 

besar dapat dikelompokkan dalam empat hal nilai akhlak, yaitu sebagai berikut.  

1) Akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

Budi pekerti atau akhlak terhadap Allah Swt adalah sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap 

yang utama adalah adanya keimanan yakni meyakini bahwa segala sesuatu yang ada 

dalam alam semesta adalah ciptaan-Nya. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam 

berakhlak kepada Allah diantaranya dengan tidak menyekutukannya, Takwa kepada-Nya, 

Mencintai-Nya, Ridha dan Ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, 

mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdoa kepada-Nya, beribadah, meniru-niru sifat-Nya, dan 

selalu berusaha mencari keridhoan-Nya (Nata, 2013: 128). Sedikitnya ada empat alasan 

mengapa manusia perlu berbudi pekerti/berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah 

yang menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia dari tanah yang kemudian diproses 

menjadi benih yang disimpan di dalam tempat yang kokoh (rahim), setelah ia menjadi 

segumpal darah, segumpal daging, dijadikan tulang dan dibalut dengan daging, dan 

selanjutnya diberi roh. 

                             

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu sari pati 

(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan sari pati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kukuh (rahim)” (Q.S al-Mu’minun [23]: 12-13). 
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Kedua, Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan pancaindera, berupa 

pendengaran, penglihatan, akal pikiran, dan hati sanubari, disamping anggota badan yang 

kokoh dan sempurna kepada manusia. Berdasarkan firman Allah:  

                               

      

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”. (Q.S an-Nahl [16]: 78)  

Ketiga, Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari 

tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya 

                                

                                    

“Allah-lah yang menundukkan laut untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar 

padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-

Nya, dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan Dia menundukkan untukmu apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagian rahmat) dari-

Nya. Sesungguhnya, 21 pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” (Q.S al-Jatsiyah [45]: 12-13) 

 

Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 

menguasai daratan dan lautan. 

                                

        

 “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di 

daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang lebih sempurna atas kebanyakan makhluk 

yang kami ciptakan”. (Q.S al-Isra’[17]: 70) 

2) Akhlak terhadap Sesama Manusia 

a. Terhadap diri sendiri, harus memiliki jati diri agar mampu menghargai dirinya 

sendiri, mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Sehingga pada 

akhirnya akan memiliki konsep diri yang positif. Upaya ini dapat diwujudkan 

dengan beberapa cara seperti berfikir yang positif terhadap diri sendiri, memperbaiki 

kekurangan yang ada pada diri sendiri, serta memanfaatkan kelebihan yang ada pada 

diri sendiri dengan cara menghasilkan sebuah karya. Segala tindakan yang dilakukan 
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ini semata-mata dalam rangka berbuat baik terhadap diri sendiri serta memberikan 

manfaat untuk orang lain, bangsa, dan negara.  

b. Terhadap orang tua, adalah orang yang telah melahirkan, memelihara, merawat, dan 

mendidik kita, maka sudah sepantasnya kita menghormati dan mencintai orang tua 

serta taat dan patuh kepadanya. Dalam agama juga dikatakan bahwa “Surga itu 

terletak di bawah telapak kaki ibu” oleh karenanya kita harus berbakti, 

menghormati, dan setia kepada ibu, begitupun ayah harus demikian juga. Anwar, 

(2010: 96) mengatakan ada beberapa sikap yang perlu dilakukan kepada orang tua 

diantaranya: (1) Meminta izin, memberi salam, serta mencium tangannya ketika 

berangkat dan pulang sekolah; (2) Meminta izin ketika hendak pergi; (3) Tidak 

meminta uang jajan yang berlebihan dan tidak bersifat boros; (4) Membantu 

pekerjaan yang ada di rumah, seperti membersihkan rumah, memasak dan lain-lain; 

dan (5) Memelihara barang-barang yang ada di rumah terlebih milik orang tua.  

c. Terhadap orang yang lebih tua, adalah sikap menghormati, dan menghargai kepada 

orang yang lebih tua. Di manapun kita bertemu berikan salam dan datanglah ke 

tempat orang yang lebih tua dari kita. Di lain hal kita haruslah meminta saran, 

pendapat dan bimbingan kepadanya. Karena orang yang lebih tua dari kita, 

pengetahuannya, pengalamannya, dan kemampuannya lebih dari kita. Intinya lebih 

baik kita merendah daripada bersikap sombong. 

d. Terhadap sesama, adalah tidak mengolok-olok teman sampai melewati batas, tidak 

berprasangka buruk, tidak menyinggung perasaannya, serta tidak memfitnah tanpa 

bukti. Agar hubungan pertemanan dengan sesama tetap baik hendaknya kita 

bersikap tolong menolong dalam hal kebaikan, selalu menjaga nama baik sesama, 

bergaul dengan semua teman tanpa memandang asal-usul agama, suku bangsa, dan 

status sosial serta cara yang tidak boleh dihilangkan, yaitu memberikan sapaan dan 

senyum jika kita bertemu dengan teman kita.  

e. Terhadap orang yang lebih muda, adalah tidaklah kita berbuat seenaknya terhadap 

orang yang lebih muda. Justru kita harus melindungi dan membimbingnya. Berilah 

petunjuk dan saran yang baik kepada orang yang lebih muda. Serta tidak 

memperlihatkan perangai yang buruk kepada orang yang lebih muda dari kita, 

karena dikhawatirkan mereka akan mencontoh dan mengikutinya (Minarti: 2013: 

138).  

3) Akhlak terhadap Masyarakat  

Masyarakat yang dimaksud adalah tetangga dan orang lain. Tetangga adalah 

orang yang terdekat dengan kita. Dekat bukan karena pertalian darah atau pertalian 

persaudaraan. Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. Dekat di sini adalah orang 

yang tinggal berdekatan dengan rumah kita. Para ulama membagi tetangga menjadi tiga 

macam. Pertama, tetangga muslim yang masih mempunyai hubungan kekeluargaan, 

tetangga semacam ini mempunyai tiga hak, yaitu sebagai tetangga, hak Islam, dan hak 

kekerabatan. Kedua, tetangga muslim saja, tetapi bukan kerabat. Tetangga semacam ini 

mempunyai dua hak, yaitu sebagai tetangga dan hak Islam. Ketiga, tetangga kafir 

walaupun kerabat. Tetangga semacam ini mempunyai satu hak, yaitu hak tetangga saja. 
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Dasar-dasar perintah berbuat baik kepada tetangga adalah sebagai berikut: Allah SWT. 

Berfirman: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibubapa, karib-kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 

sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (Q.S. An- Nisa: 36). Selain 

tetangga, masyarakat di sini termasuk juga orang lain, orang mukmin apabila melihat 

orang lain tertimpa kesusahan akan tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai 

dengan kemampuannya.  

4) Akhlak terhadap Lingkungan  

Akhlak atau budi pekerti terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 

bernyawa. Manusia tidak mungkin bertahan hidup tanpa adanya dukungan lingkungan 

alam yang sesuai, serasi seperti yang dibutuhkan. Untuk itulah harus mematuhi aturan 

dan norma demi menjaga kelestarian dan keserasian hubungan antara manusia dengan 

alam sekitarnya. Terlebih hewan dan tumbuhan adalah ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, 

kita wajib melestarikan, dengan cara tidak merusaknya karena keduanya memberikan 

manfaat kepada kita. Binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa 

semuanya diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta semuanya 

memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantar-kan seorang muslim 

untuk menyadari bahwa semuanya adalah umat Tuhan yang harus diperlakukan secara 

wajar dan baik. Berkenaan dengan ini dalam Al-Quran surat Al-An’am ayat 38 

ditegaskan bahwa binatang melata dan burung-burung pun adalah umat seperti manusia 

juga, sehingga semuanya seperti ditulis al Qurthubi dalam tafsirnya “tidak diperlakukan 

secara aniaya” jangankan dalam masa damai, dalam saat peperangan pun terdapat 

petunjuk Al-Quran yang melarang melakukan penganiayaan. Jangankan terhadap 

manusia dan binatang, bahkan mencabut atau menebang pepohonan pun dilarang, 

kecuali kalau terpaksa tetapi itu pun harus seizin Allah, dalam arti harus sejalan dengan 

tujuan-tujuan penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar. Allah berfirman: 

                                

“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 

kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin 

Allah; dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik” 

(Q.S.al-Hasyr: 5) 

 

Uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa pembahasan budi pekerti atau 

akhlak sangatlah komprehensif, menyeluruh, mencakup berbagai makhluk ciptaan 

Allah Swt, tidak hanya berbicara tentang hubungan dengan Tuhan dan antar sesama 

manusia saja, melainkan berbicara pula tentang hubungan manusia dengan binatang, 

tumbuh-tumbuhan, dan makhluk yang tidak bernyawa sekalipun. 
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Kuis terkait nilai moral dan budi pekerti Kuis terkait nilai moral dan budi pekerti 

  
Cerita haru perjuang siswi menafkahi orang 

tuanya 

Cerita penyesalan siswa terhadap perilakunya 

Gambar 1. Kegiatan pengabdian 

c. Kegiatan Ketiga Puisi Renungan 

RENUNGAN 

Ibu dan ayah 

mereka adalah sosok yang luar biasa dalam kehidupan kita 

mereka adalah orang-orang yang selalu melindungi kita 

mereka adalah orang-orang yang selalu mengasihi kita 

mereka tak pernah membiarkan kita tersakiti meskipun hanya karena seekor semut 

Ibu, ayah 

engkau selalu terbangun seketika malam disela tidur nyenyakmu,  

ya…hanya karena suara kecilku 

hanya karena suara kecilku pula engkau rela meninggalkan sesuap nasimu 

tahukah kalian… 

terik panas tak lagi menghalangi langkahnya 

 cucuran keringat selalu mengalir membasahi tubuhnya 

pergi pagi, pulang malam, hanya untuk mencari rejezi untuk menafkahi anak-anaknya 

engkau paksakan dirimu untuk bekerja meskipun engkau sedang sakit 

 tahu kah engkau… 

ibu dan ayah adalah seorang pembohong bagi anak-anaknya 

ketika kita bertanya  

apa ibu sudah makan? lalu ia pun menjawab “ibu masih kenyang” 

kenapa ayah belum tidur? ia menjawab “ayah belum ngantuk” 

kebohong selalu mereka lakukan supaya kalian tidak merasa sedih,  

kebohongan mereka lalukan supaya kalian tidak tau kalau ia sedang menahan lapar. 
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Ya…Allah… 

apa yang telah aku lalukan terhadap kedua orang tuaku 

aku selalu membangkang perintahnya 

aku selalu memarahinya ketika ia tak bisa memberikan apa yang aku minta 

aku selalu berbicara kasar ketika ia menasehatiku 

bahkan aku juga selalu menampar muka kedua orang tua dengan aib-aib yang kuperbuat 

tapi ia tak pernah hentinya memanggilku anak 

ia tak pernah berhenti untuk mengarahkanku ke jalan yang lurus meskipun aku selalu 

menyakitinya 

ia tak pernah berhenti untuk menyayangiku meskipun aku berbuat kasar kepadanya. 

tapi ya…Allah  

kenapa suara-suara cerewet dari kedua orang tuaku tak pernah kudengar lagi 

kenapa tak ada lagi nasi yang tersedia di atas meja 

kenapa tak ada lagi lilin lilin yang menemani ayah dan ibu bekerja sampai larut malam 

kemana kedua orang tuaku ya..allah 

kenapa rumah kami gelap gulita seperti ini, ya.. allah 

ya allah aku takut membuka kedua mataku 

aku takut menerima kenyataan ini ya… Allah 

ketika ku terbangun dari pingsanku 

aku teriak dengan histerisnya 

kenapa kedua orang tuaku terbujur kaku seperti ini, ya…allah 

jangan engkau ambil kedua orang tuaku, ya…allah  

kembalikan mereka kepadaku ya..allah… 

aku ini anaknya durhaka 

aku belum sempat membuat mereka bahagia 

ampuni lah dosaku ya..allah, ya..allah 

 ini pertama kalinya aku datang mengahapmu 

dan pertama kalinya pula aku tak tau malu meminta kepadamu 

aku mohon kepadamu jangan siksa kedua orang tuaku 

jadikan kuburnya taman-taman syurgamu, ya..allah 

berikan harum-harum syurga dalam kuburnya 

jadikanlah setiap amal baiknya sahabat dialam kuburnya 

ya allah ya robi 

aku rindu mereka 

rindu menatap wajahnya 

rindu dengan suaranya 

rindu dengan kehangatan pelukannya 

kelak, izinkan aku untuk berkumpul bersamanya 

ya..allah ya rabbana… 

selamatkanlah mereka dan ampunilah dosa dosaku 

selamatkan lah kedua orang tuaku 

aku sayang ia. 
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d. Kegiatan Keempat tentang Ruqiyah 
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Tangis haru menyesali segala kesalahan Berbagi pesan moral untuk berbuat 

kebaikan 

  
Menyeru kebaikan Bimbingan doa memohon ampun 

Gambar 2. Kegiatan Ruqiyah 

2. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat secara menyeluruh berjalan dengan lancar, dan 

berdasarkan hasil evaluasi akhir siswa-siswa tersebut dengan sendirinya meminta untuk 

dibimbingi untuk bertobat. Dari hasil kegiatan tampak seluruh siswa dan siswi merapati 

semua kesalahan yang pernah ia perbuat selama hidupnya. Khususnya terkait perilakunya 

terhadap kedua orang tuanya sehingga membuat seluruh siswa menangisi semua perbuatanya 

dan bersedia untuk dibimbing lebih lanjut.  

Pada pertemuan pertama siswa dan siswa mampu menyebutkan nilai moral yang baik 

dan nilai moral yang buruk, sedangkan pada petemuan kedua siswa-siswi mampu 

mencontohnya budi perkerti yang sesuai dengan ajaran Islam. Pada petermuan ketiga 

pembacaan puisi dengan membayangkan seluruh perbuatan dan tingkah laku mereka terhadap 

kedua orang tuanya dan masyarakat sekitarnya sehingga mengakibatan 50 orang siswa 

menangis tersedu-sedu. Namun, hal ini tidak dapat membuktikan perubahan tingkah laku 

mereka sehingga tim pelaksana pengabdian masyarakat melalukan wawancara dengan 5 

orang tua anak yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat untuk dimintai keterangan.  

Wawancara dengan R mengatakan terjadi perubahan tingkah laku anak selama 

beberapa hari ini si anak cenderung membantu orang tuanya untuk melakukan perkerja 

rumah. Dari wawancara dengan M mengaku tekejut seketika anaknya pulang dari sekolah si 

anak sambil menangis dan memohon ampun kepada kedua orang tuanya yang mana 

sebelumnya si anak orang yang pemalu dan belum pernah memeluk dan mencium kedua 

orang tuanya seketika ia sudah remaja namun perubahan si anak membuat kedua orang 

tuanya tercengang. Pengakuan dari orang tua yang berinisial A mengatakan bahwa sepulang 
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sekolah si anak cederung mengerjakan tugas sekolah dan jarang keluar rumah saat malam 

hari yang mana menurut pengakuan kedua orang tuanya si anak sering keluar rumah dan 

duduk nongkrong bersama-teman-temannya pada saat malam hari. Berdasarkan pengakuan S 

dan I tampak perubahan perilaku anak yang cenderung penurut ketika diperintahkan si anak 

langsung melaksanakan perintah orang tuanya tanpa menjawab nanti, yang mana sebelumnya 

pada saat diperintah oleh orang tuanya si anak selalu menjawab “nanti dulu” sehingga ini 

menjadi tolak ukur bagi kedua orang tuanya bahwasanya terjadi perubahan tingkalaku pada 

diri si anak. Adapun yang menjadi harapan seluruh orang tua yang diwawancarai adalah 

bimbingan secara berkepanjangan terhadap anak-anak mereka agar perubahan si anak tidak 

hanya terkesan sementara tetapi menjadi lebih permanen atau selamanya berperilaku baik. 

SIMPULAN 

Nilai moral merupakan kemampuan yang harus dikembangkan kepada siswa melalui 

persekolahan dengan berbagai kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagai makhluk 

yang berketuhanan (tunduk patuh pada konsep ketuhanan) dan mengemban amanah sebagai 

pemimpin di dunia. Kemampuan yang perlu dikembangkan pribadi manusia adalah 

kemampuan  mengabdi  kepada  Tuhan  yang  menciptakannya, kemampuan untuk menjadi 

dirinya sendiri, kemampuan untuk hidup secara harmoni dengan manusia dan makhluk 

lainnya, dan kemampuan untuk menjadikan dunia ini sebagai wahana kemakmuran dan 

kesejahteraan bersama, sedangkan budi pekerti merupakan pendidikan yang bersumber dari 

adat istiadat atau budaya masyarakat, akhlak bersumber dari Al-Quran dan hadis.  

 

SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini perlu kiranya dilanjutkan sesuai dengan susulan dari 

pihak sekolah dan para orang tua wali murid guna menjadikan anak-anaknya sebagai sosok 

yang lebih baik dan berguna bagi bangsa dan Negara. Agar kiranya kebaikan ini tidak bersifat 

sementara namun mendapatkan tindak lanjutan yang lebih dalam lagi. 
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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang sangat penting dilakukan karena materi tersebut sangat bermanfaat di 

dalam masyarakat. Karena belajar dan mengajarkan al-Qur’an merupakan kewajiban 

bagi kaum muslimin dan muslimat,  membaca atau menuliskannya. Tujuan pengabdian 

ini adalah untuk memberikan informasi pengetahuan kepada masyarakat khusunya bagi 

anak-anak yang berdomisili di Kebon Raya kelurahan Indralaya Raya kecamatan 
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir bagaimana cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Karena ketika kita salah membaca huruf al-Qur’an maka akan 

berpegaruh kepada makna atau arti dari ayat tersebut. Begitu juga dari segi tata cara 

memacanya dan hukum bacaan dari al-Qur’an tersebut sangatlah penting. Hasil dari 

kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka khususnya kepada mereka yang belum 

sama sekali pernah belajar membaca dan menulis al-Qur’an serta bagi mereka yang 

pernah belajar untuk mengingatkan kembali pelajaran mereka. 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang  

Kitab suci Al-Qur’an secara etimologi berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca. 

Mengandung arti bahwa menganjurkan kepada kita umatnya agar membaca Al-Qur’an, tidak 

hanya dijadikan sebagai hiasan rumah saja. Atau pengertian Al-Qur’an sama dengan 

menghimpun atau mengumpulkan. Yakni menghimpun beberapa huruf, kata dan kalimat satu 

dengan yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar (Manna’ Al-Qaththan, 1998: 

15). Oleh karena itu, Al-Qur’an harus di baca dan dipelajari dengan baik dan benar sesuai 

dengan makhraj, fashohah, dan sifat-sifat huruf, rajwid dan hukum-hukum yang melekat 

padanya. 

Sedangkan secara terminologi, Al-Qur’an sebagaimana di sepakati oleh para ulama 

dan ahli ushul fiiqih adalah kalam Allah  yang mengandung mu’jizat yang di turunkan kepada 

para Nabi dan Rasul melalui perantaraan malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf yang 

diriwayatkan kepada kita secara Mutawatir, dinilai ketika membacanya, yang dimulai dari 
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Surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan An-Naas (Ash-Shabuni, tt: , 2001: 1-8, lihat juga 

Norani Abu, 2001: 1-4 dan Abdul Majid Khon, 2008: 1-2). 

Al-Qur’an di turunkan oleh Allah SWT menjadi petunjuk, pedoman dan pegangan 

hidup bagi kaum muslimin, sebagaimana firman Allah SWT, yang terjemahannya: 

“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke jalan yang lebih lurus 

dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan 

amal saleh sesungguhnya bagi mereka diberi ganjaran pahala yang amat 

besar” (Al-Isra’ : 9). 

Al-Qur;an diturunkan untuk menjadi pegangan bagi umat manusia  yang ingin 

mencapai kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Al-Qur’an mengandung nilai-nilai 

yang berhubungan dengan keimanan, syariah, akhlak serta peraturan-peraturan yang 

mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia. Al-Qur’an dengan susunan kata yang 

indah, kalimat yang baik dan terang serta gaya bahasa yang mengagumkan, memberikan 

inspirasi yang tidak pernah kering. Semakin kita dalami kitab suci ini, kita akan semakin 

yakin akan kebenaran firman Allah SWT. 

Namun, di era globalisasi ini, Al-Qur;an yang begitu indah bacaannya sudah 

dilupakan sebagian orang. Mereka lebih memilih bacaan buku-buku ilmu pengetahuan 

modern atau menonton televisi yang sarat dengan budaya hedoisme dari pada membaca Al-

Qur’an. Oleh karena itu, perlu terus dilakukan upaya pendekatan masyarakat dengan Al-

Qur’an, sehingga mereka dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaranNya. Salah 

satu bentuk dan upaya umat muslim untuk memuliakan kitab suci Al-Quran adalah dengan 

membacanya dan menghafalnya, namun tak kalah penting adalah memberikan bimbingan 

kepada anak-anak yang masih belum bisa mengerti tentang bacaan Al-Qur;an begitu juga 

untuk menuliskannya. 

Dari sumber yang di dapat di lapangan bahwa anak-anak yang berdomisili di Kebon 

Raya kelurahan Indralaya Raya tersebut sangat banyak karena dari data yang di peroleh 

sementara berjumlah lebih kurang 30 anak laki-laki dan perempuan yang berusia dari 3 tahun 

sampai dengan 16 tahun. Dan mereka ini belajar baca tulis al-Qur’an di luar kebon raya yang 

apabila di tempuh dengan jalan kaki cukup jauh tapi ada juga yang mengendarai sepeda dan 

diantar oleh orang tua mereka, seperti di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiyah dan sebagainya. 

Dari data yang di peroleh sudah pernah diadakan pengajian anak-anak dalam belajar 

Iqra dan al-Qur’an tetapi karena pengajarnya sibuk lagi kuliah menyelesaikan studinya di 

Universtas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, maka kegiatan tersebut terhenti dan anak-

anak tersebut tidak lagi belajar walaupun masih ada sebagian kecil yang belajar ke tempat 

yang lain dan tempat yang jauh. 

Berangkat dari permasalahan yang muncul inilah akan di adakan kegiatan bimbingan 

dalam hal  baca tulis al-Qur’an karena ketika rencana ini di sampaikan orang tua mereka 

sangat senang dan menyambut baik program ini karena mereka tidak perlu jauh-jauh untuk 

mencari tempat belajar al-Qur’an dan mereka tidak sibuk untuk antar jemput anak-anak 

mereka karena lokasinya tidak jauh dari tempat tinggal anak-anak tersebut. 
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2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak Mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Namun hal itu tidak akan berjalan baik dan lancar tanpa di barangi dengan sistem 

pembelajaran yang baik. Karena pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki 

peran sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan pendidikan. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan secara baik dan tepat akan memberikan kontribusi 

yang sangat dominan bagi siswa, sebaliknya pembelajaran yang dilaksankan dengan cara 

yang tidak baik akan menyebabkan potensi siswa sulit dikembangkan (Muchith, 2008: 1). 

Begitu juga pembelajaran baca tulis al-Qur’an perlu dilakukan dengan pembelajaran 

dan kemampuan guru yang baik sehingga dapat memberikan kualitas yang baik pula. Salah 

satu  metode yang di gunakan adalah metode sorogan, yakni metode belajar secara individual 

(Individual Learning) dimana seorang pelajar berhadapan dengan seorang guru dan terjadi 

interaksi saling mengenal di antara keduanya. Metode ini sering digunakan dalam 

pembelajaran kitab kuning di lembaga pendidikan pondok pesantren. Di mana dalam metode 

ini seorang pengasuh akan dapat mengetahui langsung kelemaha muridnya dalam proses 

pembelajaran, begitu juga dalam pembelajaran bacaan maupun tulisan al-Qur’an. Sehingga di 

dalam pelaskanaan siswa akan dapat langsung di bimbing. 

Hal inilah yang akan di lakukan terhadap anak-anak yang berdomisili di Kebon Raya 

Indralaya Raya. Karena banyaknya anak-anak yang masih usia sekolah dan mereka sebagian 

telah belajar di luar kebon raya sehingga terkadang  membuat sibuk orang tua untuk 

mengantar dan menjemput. Sebagian lagi ada yang belum bisa baca tulis al-Qur’an dan 

mereka ingin belajar namun karena terkendala lokasinya tersebut sangat jauh. Sehingga 

ketika rencana program ini di sampaikan kepada orang tua mereka sangat senang dan 

mendukung kegiatan ini, mengingat SDMnya ada yang di bantu oleh masyarakat dan pelajar 

pondok pesantren yang memiliki kemampuan dalam hal baca tulis al-Qur;an. 

Dan program ini membantu pemerintah dalam hal pemberantasan buta aksara baca 

tulis al-Qur’an begitu juga program dari pihak rektorat universitas sriwijaya, namun tahap 

yang lebih tepat ketika mereka masih usia anak-anak sehingga untuk memudahkan mereka 

belajar bagaimana cara belajar membaca al-Qur;an yang baik dan benar begitu juga 

menuliskannya tidak mengalami kendala. 

3. Kerangka Pemecahan Masalah 

Kegiatan bimbingan baca tulis al-Qur’an ini di mulai dengan mengadakan pretest 

bagaimana kemampuan mereka tentang membaca al-Qur’an, setelah itu mereka di 

kelompokkan dalam bagian-bagian kecil dari segi kemampuan mereka supaya nanti untuk 

memudahkan dalam hal pembelajaran baik yang belum tahu sama sekali baca al-Qur;an 

begitu juga mereka yang sudah dianggap bisa, karena sebagian kecil mereka ada yang pernah 



To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat 
ISSN: 2622-6332 (print), ISSN: 2622-6340 (online) 

Vol. 3, No. 1, Februari 2020 

 

To Maega, 3(1), Februari 2020 | 18 

 

belajar di temapt lain tapi tidak menutup kemungkinan mereka masih ada yang mengalami 

kendala dalam hal penyebutan huruf      ا   (alif) dengan  ع    (‘ain) ataupun huruf yang 

lainnya. 

Kegiatan ini belum berakhir, walaupun batas kontrak dengan pihak Lembaga 

Penelitianan dan Pengabdian Masyarakat Universitas Sriwijaya berakhir Desember 2019. 

Kegiatan ini terus di lanjutkan sehingga terbentuk nya Taman Pendidikan Al-Qur’an bagi 

anak-anak yang berada di Kebon Raya Kelurahan Indralaya Raya. 

4. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk membantu meningkatkan kemampuan 

anak-anak yang berdomisili di kebon raya dalam hal membaca dan menulis al-Qur’an, 

sehingga ketika akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi tidak ada kendala untuk tes 

bidang baca tulis al-Qur’an apalagi ketika akan melanjutkan ke madrasah atau lembaga 

pendidikan pondok pesantren. Begitu juga manfaat secara ekonomis orang tua terbantu dalam 

perekonomian rumah tangga mereka karena selama kegiatan ini dilaksanakan mereka tidak di 

kenakan biaya (free). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rasulullah bersabda dalam hadistnya yang artinya: 

Dari Ustman bin Affan r.a berkata bahwa Rasulullah bersabda:”Sebaik-baik 

kamu adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. (H.R 

Bukhori). 

 

Dari hadist tersebut jelas bahwa kita di tuntut untuk mempelajari al-Qur’an dan 

setelah itu mengjarkannya, namun sebelum mempelajarinya kita harus tahu bagaimana cara 

membacanya dengan baik dan benar, karena terkadang sudah baik bacaannya tetapi belum 

benar karena belum sesuai dengan makhroj hurufnya, fashohah dalam penyebutannya dan 

yang berkaitan dengan ilmu tajwid. Sehingga memang perlu untuk diperbaiki tentang bacaan 

tersebut dan kegiatan ini di fokuskan kepada usia anak-anak mereka nanti tidak mengalami 

kendala lagi ketika mau membaca al-Qur’an. 

Wahyuni dalam skripsinya (2008), berjudul “Model Pembelajaran Baca tulis Al-

Qur’an sebagai Kurikulum Muatan Lokal di SMPN 1 Pusrwosari Pasuruan”, ia mencari 

model yang tepat untuk mempelajari al-Qur’an di SMPN tersebut sebagai muatan lokal dan 

juga untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

tersebut. Adapun model yang digunakan adalah model langsung, hafalan dan imlakan. 

Penelitian ini pada prinsifnya tidak jauh beda dengan kegiatan yang akan dilakukan karena 

yang akan di fokuskan adalah implementasi dari kegiatan tersebut artinya langsung terjun ke 

lapangan. 

M. Hasbi Ah- Shiddieqi (1992: 1), mendefenisikan bahwa al-Qur’an menurut bahasa 

adalah bacaan atau yang di baca. Di dalam al-Qur’an sendiri ada pemakaiaْـn kata  “qur’an” 

dalam arti demikian sebagai tersebut dalam ayat 17, 18 surat 75 al-Qiyamah : 
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“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengupulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya 

maka ikutilah bacaannya itu”. 

 

Hasjim dkk (2008) menjelaskan dalam bukunya berjudul “Taisiriyah cara Mudah 

Membaca al-Qur’an”, tulisan arab di bagi 2 bagian yaitu tanda baca (baris) dan Abjad 

(hurup). Secara umum tanda baca ada 5 macam, yakni tanda baris satu (   َـ   ), tanda baris dua 

 Sedangkan .( /   آ  ) dan tanda panjang/mad (   ـّ ) tanda syabdu ,(  ـْ   ) tanda sukun ,(     ـً     )

huruf hijaiyah ada 30 masing-masing ada yang bentuk asli, huruf pangkal, huruf tengah dan 

huruf akhir. 

 

METODE DAN MATERI 

1. Materi 

Adapun materi yang di berikan selama proses kegiatan yaitu membimbing bagaimana 

cara membaca huruf-huruf hijaiyah yang baik dan benar. Materi tersebut di ambil dari buku 

yang sangat kecil tapi sangat bagus tidak hanya untuk anak-anak tapi juga untuk seluruh yang 

baru memulai belajar membaca al-Qur’an. Dan langsung mendengarkan mereka membaca 

buku Iqra’, baik Iqra’ 1 – 6. 

2. Khalayak Sasaran 

Objek dari kegiatan ini adalah anak-anak yang berdomisili di Kebon Raya Kelurahan 

Indralaya Raya baik laki-laki maupun perempuan yang berjumlah lebih kurang 26 orang dari 

usia 3 sampai 15 tahun. Namun pada waktu pelaksanaan berkurang karena sebagian ada yang 

berhenti karena pindah tempat. 

3. Metode Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara pendampingan sekaligus mereka di bimbing 

dalam hal baca dan tulis al-Qur’an oleh dosen pembimbing dan di bantu oleh masyarakat 

yang di anggap memiliki kompetensi di bidang tersebut.  

Adapun metode kegiatan yang di gunakan adalah metode sorogan (Individual 

learning) serta imlak. Artinya mereka sebelum membaca harus hafal jenis-jenis huruf dalam 

al-Qur’an sehingga untuk membacanya tidak mengalami kendala, setelah itu diberi kesepatan 

kepada masing-masing mereka untuk maju menghadap secara individual kepada 

pembimbing, sehingga dapat di ketahui langsung siapa saja yang sudah bisa atau yang belum 

bisa membaca. Setelah mereka hafal jenis huruf tersebut kemudian diajarkan bagaimana 

menuliskannya dengan metode imlak (dikte). 

4. Evaluasi Kegiatan 

Di awal kegiatan akan direncanakan untuk diadakan pretest dahulu untuk melihat 

bagaimana kemampuan peserta terhadap apa yang diberikan dan pada akhirnya nanti di 

adakan postest kembali untuk melihat bagaimana hasil mereka terhadap apa yang telah 

diberikan kepada mereka baik secara tertulis maupun secara lisan (praktek). 

Namun kegiatan ini perlu kegiatan lanjutan karena masih adanya peserta yang belum 

paham tentang huruf hijaiyah, terutama tentang fashohah (penyebutan huruf), makhorijul 

huruf (tempat keluarnya huruf) serta ilmu tajwid (hukum bacaan) yang masih sangat kurang. 



To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat 
ISSN: 2622-6332 (print), ISSN: 2622-6340 (online) 

Vol. 3, No. 1, Februari 2020 

 

To Maega, 3(1), Februari 2020 | 20 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini akan di laksanakan selama lima bulan yang terdiri dari: bulan pertama 

tahap persiapan termasuk survey lapangan, empat bulan selanjutnya pelaksanaaan dan tahap 

evaluasi dan pelaporan. Bulan Agustus persiapan, September- Desember pelaksanaan dan 

pelaporan.  

Kegiatan ini masih terus berlanjut mengingat mereka sangat memerlukan bimbingan 

terutama dalam hal baca tulis al-Qur’an. Peserta kegiatan ini di harapkan pada awalnya 

berjumlah 30 orang laki-laki dan perempuan karena ada yang telah pindah jadi jumlah yang 

ikut sejumlah 26 orang laki-laki dan perempuan. 

  

  

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

2. Lokasi Kegiatan 

Adapun lokasi kegiatan ini di adakan di Musholla An-Nuur Kebon Raya Kelurahan 

Indralaya Raya kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Hasil Kegiatan 

Kegiatan ini berlangsung 6 hari dalam 1 minggu di mulai Sabtu – kamis, setelah 

sholat Maghrib sampai mendekati waktu Isya’. 

4. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan yang dilakukan ini berupa bimbingan dan praktek. Kegiatan di 

berikan dalam rangka memperdalam pengetahuan dan pemahaman peserta dalam baca tulis 
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al-Qur’an. Peserta di panggil satu demi satu untuk langsung membaca Iqra’ atau al-Qur’an 

sesuai kemampuan mereka, kemudian tim pengabdian mendengarkan dan memperbaiki 

bacaan yang keliru. Ketika bacaan mereka masih banyak yang belum benar, peserta belum 

bisa di pindahkan pada halaman selanjutnya tetapi ketika bacaan mereka sudah bagus baru di 

pindahkan pada halaman berikutnya. 

5. Sifat Kegiatan 

Kegiatan ini merupakan penunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi. Bagi peserta sangat 

penting karena kewajiban kita belajar al-Qur’an baik bagi laki-laki ataupun perempuan.  

6. Jenis Kegiatan 

Jenis kegiatan ini berupa penyuluhan atau bimbingan dan praktek yang di sampaikan 

dengan metode sorogan. 

 

  

  
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Baca tulis al-Qur’an merupakan kewajiban bagi kita sebagai seorang muslim dan 

muslimah. Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk kita semua baik bagi terutama bagi anak-

anak, supaya nanti bisa di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Di harapkan kegiatan ini 

berkelanjutan karena ketika kita belajar membaca dan menulis al-Qur’an banyak sekali yang 

berkaitan baik tentang fashohah, makhorijul huruf, ilmu tajwid bahkan untuk mempelari 

bahasa arab perlu bisa membaca dan menulis al-Qur’an. Terutama ilmu-ilmu yang berkaitan 

dengan mempelajari al-Quran. Begitu juga ketika mereka sudah bisa membaca dan menulis 
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al-Qur’an dengan baik dan benar, mereka di harapkan untuk bisa menghafal ayat–ayat al-

Qur’an. 
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Abstrak. Pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh potensi sagu yang 

cukup besar pada Desa Purwosari, Kecamatan Tomoni Timur, Kabupaten Luwu Timur 

namun belum berkembang secara maksimal, terutama di kalangan ibu-ibu. Selain itu, 
permasalahan lainnya adalah adanya ketidaktauan mitra bahwa sagu dapat diolah 

menjadi produk brownies dan cookies selain produk makanan;  waktu luang yang 

banyak dan kurang termanfaatkan oleh kegiatan yang bernilai positif dan produktif; 

keinginan mitra Ibu-ibu PKK melakukan pemberdayaan perempuan  khususnya dalam 

pengolahan sagu untuk menambah penghasilan keluarga. Pengabdian kepada 

masyarakat ini bermitra dengan ibu-ibu PKK Purwosari. Jenis produk olahan yang 

dipilih adalah brownies dan cookies sagu karena pembuatannya cukup gampang dan 

bahan-bahannya mudah diperoleh.Pengabdian ini akan memperkenalkan kandungan 

gizi dan manfaat sagu dalam bentuk penyuluhan dan dilanjutkan dengan pemberian 

pelatihan pengolahan sagu menjadi cookies  serta memberikan teknik penggunaan 

kemasan yang menarik yang dapat memberikan nilai jual yang pada akhirnya akan 

menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat.Penyuluhan dan 

pelatihan yang dilakukan memberikan nilai pengetahuan, keterampilan, nilai tambah 

olahan produk dari sagu, dan memberikan jiwa wirausaha bagi ibu-ibu PKK untuk 

dapat membuka industri skala rumah tangga dengan olahan sagu menjadi cookies dan 

brownies. Menjadikan sagu memiliki nilai jual apalagi dikemas dengan kemasan yang 

menarik dan diberikan label.    
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PENDAHULUAN 

Tanaman Sagu yang biasa dikenal juga dengan nama tanaman rumbia sangat 

berpotensi besar untuk dikembangkan di Indonesia tetapi pada umumnya belum diusahakan 

secara intensif seperti penghasil karbohidrat lainnya. Sagu di Indonesia merupakan tanaman 

yang berada di kawasan hutan  dan tidak dilakukan tindakan usahatani (pembudidayaan) atau 

berada pada tanah di wilayah marginal atau kawasan rawa-rawa. Potensi tanaman sagu di 

Indonesia diperkirakan 1,1 juta ha, setara dengan 5,81-8,51 juta ton pati sagu kering/tahun 

(Bantacut, 2011). 

Luwu Timur merupakan salah satu daerah penghasil sagu, di Sulawesi Selatan. Sagu 

banyak tumbuh dikawasan hutan, dan di manfaatkan sebagai produk makanan selain nasi. 

Sagu dikonsumsi masyarakat dala bentuk tepung yang kaya dengan karbohidrat karena 

mengandung zat pati, namun sangat miskin gizi lainnya. Ini terjadi akibat tingginya 

kandungan pati didalam teras batang maupun pada proses pemanenannya. Pada seratus gram 

sagu kering setara dengan 355 kalori, terkandung 94 gra karbohidrat, 0,2 gram protein, 0,5 

gam serat, 10 mg kalsium, 1,2 mg besi dan lemak, karoten, tiamin dan asam askorbat dalam 

jumlah yang sangat kecil (Wikipedia.org). 

Kandungan gizi yang potensial pada sagu dan manfaatnya bagi kesehatan, menjadikan 

sagu sebagai alternatif makanan sehat pengganti beras yang dapat mendukung program 

ketahanan pangan.  

Ketahanan pangan menjadi salah satu dari sebelas prioritas pembangunan nasional. 

Guna endukung pencapaian ketahanan pangan tersbut, di Kementerian Pertanian 

dilaksanakan program yang disebut empat sukses pertanian, yang terdiri dari pencapaian 

swasembada lima komoditas pangan penting, peningkatan diversifikasi pangan, peningkatan 

nilai tambah, daya saing komoditas pertanian, dan peningkatan kesejahteraan petani menuju 

ketahanan pangan Indonesia berkelanjutan 2025 (Suryana, 2014). 

Produk sagu memiliki potensi besar sebagai sumber pangan namun belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Kurangnya minat masyarakat untuk mengelolah sagu karena 

rendahnya kemampuan untuk menghasilkan sagu yang lebih untuk kebutuhan masyarakat 

lokal (Irnawati dkk, 2018). 

 Sagu sebagai salah bahan makanan yang mendukung ketahanan pangan nasional 

sampai saat ini masih menjadi primadona dan kebanggaan masyarakat, khususnya di 

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Nilai produksi sagu selama dua tahun terakhir 

(2016-2017) mengalami peningkatan dari 26,46 ton menjadi 29,96 ton (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Luwu Timur, 2018). Hal ini merupakan peluang besar bagi pemerintah daerah 

setempat untuk pengembangan sagu. Selanjutnya, Sagu diolah menghasilkan tepung setelah 

melewati proses pengendapan. Tepung dari sagu yang kemudian diolah menjadi produk 

makanan dan penganan (cookies dan brownies). 
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Gambar 1. Tepung Sagu yang siap diolah menjadi produk cookies dan Brownies 

Sagu dalam bentuk tepung di wilayah Luwu biasa memanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan makanan tradisional, seperti: kappurung, bagea,ongol-ongol, dange. Potensi sagu 

didaerah ini sangat baik dan hanya dimanfaatkan sebagai produk makanan. Oleh karena itu, 

Program pengabdian kepada masyarakat ini hadir untuk menambah pengetahuan mitra yakni 

Tim Penggerak PKK di Desa Purwosari, Kecamatan Tomoni Timur, Kabupaten Luwu Timur 

yang dapat meningkatkan penghasilan keluarga dan juga memanfaatkan waktu luang dengan 

kegiatan yang bernilai positf dan produktif dengan pembuatan brownies dan cookies yang 

dapat juga dimanfaatkan sebagai alternatif usaha untuk membuka usaha skala kecil (skala 

rumah tangga). 

Berdasarkan analisis situasi dan hasil diskusi dengan mitra, dapat disimpulkan dan 

disepakati beberapa pokok permasalahan yakni: 

a. Adanya ketidaktauan mitra bahwa sagu dapat diolah menjadi produk brownies dan 

cookies selain produk makanan. 

b. Waktu luang yang banyak dan kurang termanfaatkan oleh kegiatan yang bernilai positif 

dan produktif. 

c. Keinginan mitra melakukan pemberdayaan perempuan  khususnya dalam pengolahan 

sagu untuk menambah penghasilan keluarga dan menjadikan usaha kreatif. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat khususnya Tim Penggerak PKK pada Desa Purwosari, Kecamatan Tomoni 

Timur, Kabupaten Luwu Timur melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Sosialisasi program pelatihan untuk menyatukan persepsi pengusul dan mitra dalam 

pelaksanaan program. 

b. Setelah dicapai kesepakatan antara pengusul dengan mitra, maka tahapan berikutnya 

adalah mengadakan penyuluhan atau pembekalan materi mengenai nilai gizi dan manfaat 

sagu bagi kesehatan yang dapat menjadi alternatif bahan makanan. 
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c. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk proses pengolahan sagu menjadi 

produk brownies dan cookies. 

d. Alat yang digunakan adalah: baskom, oven, mixer, kompor gas, cetakan kue, talenan, 

spatula, ember.Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah: telur, gula putih, vanili, 

susu bubuk, tepung sagu, susu coklat bubuk, Susu Kental Manis, baking powder, soda 

kue, minyak sayur, air, santan, keju, margarin, butter. 

e. Pelaksanaan proses demonstrasi memerlukan waktu empat jam untuk dua jenis produk 

olahan. 

f. Pembuatan Bolu coklat/brownies mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut: telur dan 

gula putih dikocok; tepung terigu, sagu, susu bubuk, vanili, baking soda, minyak sayur, 

dan air kemudian diaduk hingga rata; Loyang diolesi dengan mentega dan toping, 

Adonan dikukus selama 25 menit.  

g. Pembuatan kue kering sagu keju/cookies mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

menyangrai tepung sagu kurang lebih 10 menit dan didinginkan; mengocok gula, butter, 

dan margarin sampai rata kurang lebih 2 menit; memasukkan kuning telur dan santan 

diaduk dengan mixer sampai tercampur rata, kemudian keju dimasukkan hingga rata; 

memasukkan tepung sagu, dan diaduk dengan spatula; mencetak adonan; memanggang 

adonan 20-25 menit dengan suhu 150°. 

h. Setelah proses demonstrasi selesai, peserta kegiatan dapat mencicipi dan merasakan hasil 

buatannya dan dapat dipraktekkan langsung di rumah. Setelah kegiatan ini, diharapkan 

mereka dapat memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan positif dan produktif yang 

dapat menambah penghasilan keluarga. 

i. Pemberian informasi tentang kemasan untuk mengemas produk olahan agar dapat 

menjadi produk higienis, menarik, dan memberikan nilai jual.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat diadakan di Kantor Desa Purwosari pada hari 

Jumat Tanggal 13 September 2019. Kegiatan ini terlaksana bekerjasama dengan kelompok 

Ibu-ibu PKK pada Desa Purwosari, Kecamatan Towoti Timur, Kabupaten Luwu Timur.  

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan sambutan yang dilakukan oleh Sekretaris Desa 

mewakili Kepala Desa Purwosari, kemudian dilanjutkan dengan sambutan ketua BPP 

Kecamatan Towoti Timur, Kabupten Luwu Timur. Kegiatan ini disambut antusias oleh ibu-

ibu PKK Desa Purwosari karena baru pertama kalinya ada kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan, selain itu olahan yang dibuat adalah tepung sagu, yang merupakan komoditas 

andalan dari daerah Luwu (Luwu Utara dan Luwu Timur). 

Menurut sambutan ibu ketua BPP Kecamatan Towoti, selama ini ibu PKK hanya 

mengenal olahan sagu dengan cara membuat kapurung.Belum ada olahan untuk pembuatan 

kue (brownies) dan Cookies.Sehingga kerjasama dengan ibu PKK ini membuka wawasan 

baru dan memberikan keterampilan bagi mereka serta dapat dijadikan ladang usaha dari 

olahan sagu.  

Pembangunan masyarakat desa melalui proses penyuluhan dan pelatihan merupakan 

salah satu usaha pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
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memberikan kemandirian bagi desa dalam proses otonomi daerah. Menurut Almasri dan Devi 

Reswimar (2014), menyatakan bahwa pembangunan masyarakat pedesaan merupakan 

perwujudan pembangunan otonomi daerah dalam rangka pemerataan pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

Penyuluhan adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan dengan memberikan informasi 

tentang tanaman sagu, manfaat sagu, kandungan gizi dari tanaman sagu. Selama ini mereka 

hanya mengetahui bahwa sagu dapt dikonsumsi sebagai produk makanan. Oleh karena itu 

penyampaian informasi melalui proses penyuluhan untuk membuka pola pikir dan 

meningkatkan wawasan pada ibu-ibu PKK di Desa Purwosari,Kecamatan Tomoni, 

Kabupaten Luwu Timur. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan membagi dua kelompok  ibu-ibu PKK. Satu 

kelompok membuat brownies dan satu kelompok membuat cookies. Sebelum kegiatan 

pelatihan diperlihatkan bahan dan alat yang digunakan. Mereka memperhatikan dengan 

seksama, dan menurut mereka bahan-bahan tersebut selain tepung sagu mudah didapatkan di 

pasar dan swalayan yang ada disekitar Luwu Timur.  

Kegiatan pelatihan dengan memperagakan cara pembuatan brownies dan cookies.  

Kegiatan pengolahan sagu menjadi brownies dilakukan secara interaktif dengan memberikan 

games menarik pada pelaksanaan pembuatan kedua olahan dari sagu. Tujuan pemberian 

games agar ibu-ibu PKK  lebih bersemangat mengikuti kegiatan pelatihan dan suasana lebih 

hidup karena pelaksanaan kegiatan disiang hari selepas shalat jumat yang berdampak peserta 

dapat mengantuk.  

 

Gambar 2. Proses Penyuluhan dan Pelatihan olahan Sagu 

Satu persatu langkah pembuatan brownies dan cookies dilakukan serta menjelaskan 

dengan detail ukuran-ukuran bahan yang digunakan. Setelah bahan-bahan dicampur dan 

dimasak dengan cara dikukus dan dibakar. Maka ibu-ibu PKK yang telah membantu 

pelaksanaan kegiatan ini mencoba cita rasa dari produk yang dibuat. Dan mereka mengatakan 

enak dan ini merupakan inovasi baru dalam olahan cookies dan brownies.  
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                           (Brownies Sagu)         (Cookies Sagu) 

Gambar 3. Hasil Pelatihan Produk 

Proses pelatihan produk telah dilakukan, dilanjutkan dengan memberikan teknis cara 

pengemasan dan kemasan yang digunakan untuk brownies dan cookies. Kemasan yang 

dilakukan dengan kemasan plastik yang kedap udara dan diberikan label produk yang dibuat. 

Pelatihan dilakukan dengan membangun komunikasi dengan mitra kerena komunikasi 

adalah  sejumlah informasi yang disampaikan dalam sebuah kelompok. Hal ini senada yang 

diunggkapkan oleh Arifin (2006), komunikasi memerlukan proses interaksi dengan orang-

orang yang terlibat dalam upaya penyampaian informasi. 

Pelatihan ini dilakukan sebagai upaya pemberdayaan perempuan. Upaya 

pemberdayaan dimaksudkan dengan merubah pola pikir, merubah perempuan (ibu-ibu PKK) 

dari peningkatan pengetahuan, wawasan, serta keterampilan . Hal ini senada yang 

diunggapkan oleh Mardikanto (1999), pemberdayaan dapat dilakukan dengan cara 

penyuluhan, salah satu maksud dari penyuluhan merubah masyarakat menjadi memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, selain itu pemberdayaan merupakan upaya melepaskan diri 

dari perangkap kemiskinan dengan kata lain memandirikan. Penyuluhan dan pelatihan yang 

dilakukan memberikan nilai pengetahuan, keterampilan, nilai tambah olahan produk dari 

sagu, dan memberikan jiwa kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK untuk dapat membuka industri 

skala rumah tangga dengan olahan sagu menjadi cookies dan brownies yang bisa memupuk 

kemandirian pada ibu-ibu PKK di desa ini. Menjadikan sagu memiliki nilai jual apalagi 

dikemas dengan kemasan yang menarik dan diberikan label.  

Sagu yang dapat diolah menjadi produk brownies dan cookies merupakan penerapan 

teknologi sederhana dan proses industrialisasi dengan cara pemberian informasi dan 

keterampilan kepada mitra. Pada proses industrialisasi pertanian memiliki peluang pasar 

karena adanya jumlah penduduk yang besar yang perlu dipacu adalah peningkatan daya beli 

dengan cara pemberian kemasan dan label pada produk yang dibuat. Pembuatan produk dari 

hasil pertanian dalam rangka industrialisasi pertanian menurut Fatah (2006), membutuhkan 

keterampilan dan menumbuhkan industri.  
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(a). Produk Cookies yang dikemas dan dilabel  (b). Contoh label untuk kemasan brownies 

Gambar 4. Produk yang Sudah Dikemas dan Dilabel 

Ibu-ibu PKK umunya adalah ibu rumah tangga, sehingga dengan adanya pelatihan 

dapat memberikan motivasi bagi mereka untuk membuka usaha walaupun dalam skala kecil 

dan merupakan industri rumah tangga (home industry) serta menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Hal ini senada yang diunggapkan oleh Khaeriyah (2018), upaya pelathan 

untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang akan menumbuhkan ekonomi produktif yang 

mampu menambah pendapatan keluarga. 

Pemberian informasi tentang kemasan dan pemberian label merupakan rangkaian akhir 

dari pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan produk olahan sagu.Pemberian informasi 

menjadi penting, karena agar produk higienis, memberikan identitas produk yang dibuat 

dengan adanya pelabelan, memberikan bentuk yang bagus karena produk dikemas rapi 

sehingga dapat menarik konsumen untuk membeli serta sebagai langkah membuat industri 

kreatif dari olahan sagu.  

SIMPULAN  

a. Mitra menjadi lebih paham mengenai olahan produk makanan berbahan dasar sagu 

terutama dalam pembuatan brownies dan cookies, terbukti dengan tingginya antuasiasme 

peserta mengikuti kegiatan ini. 

b. Peserta kegiatan dan mitra semakin menyadari akan pentingnyaa menggunakan waktu 

untuk kegiatan yang bernilai positif dan produktif, khususnya dalam pengolahan sagu 

menjadi brownies dan cookies. 

c. Semakin tingginya keinginan dan minat mitra membentuk kelompok usaha kreatif 

khususnya dalam pengolahan sagu untuk menambah penghasilan keluarga. 
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Abstrak. Selain memiliki tanggung jawab utama sebagai pendidik, guru juga memiliki 

peran dalam berkarya terutama dalam hal menulis. Melalui pengalaman penelitian, 

diharapkan guru mampu memahami kondisi lapangan dan mendesiminasikan 

temuannya dalam aktivitas belajar mengajar. Kemampuan menganalisis menggunakan 

statitsik beserta keahlian menggunakan program aplikasi statistik diharapkan mampu 

memotivasi dan meningkatkan kemampuan guru dalam riset. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman guru mengenai alat-alat statistik, mampu menentukan alat 

statistik secara tepat serta meningkatkan keahlian guru dalam mengoperasikan program 

statistik yang bermanfaat mendukung aktivitas penelitian. Metode aktivitas yang 

dilakukan adalah pelatihan statistik beserta program bagi guru-guru SMA di DIY. Guru 

diberikan materi dan didampingi untuk memahami alat-alat statistik serta program 

statistik dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam melakukan pengolahan 

data. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru-guru SMA di 

Provinsi DIY dalam memahami alat-alat statistik dan kemampuan mengolah data 

mmenggunakan program statistik.  
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PENDAHULUAN 

Koran Kedaulatan Rakyat tertanggal 14 Maret 2015 memberitakan bahwa minat guru 

untuk menyusun karya tulis ilmiah masih tergolong rendah, dan menunjukkan kesulitan yang 

dialami guru sebagai kendala dalam menulis karya ilmiah. Adapun hambatan yang dialami 

guru disebabkan oleh kesibukan oleh kegiatan sehari-hari di luar jam mengajar serta 

hambatan terkait kemampuan memahami alat-alat analisis, fungsi dan penggunaannya. Guru 

yang bergerak di bidang pendidikan memiliki peran yang penting, selain memberikan bahan 

ajar yang bersifat teoretis, guru juga harus mampu memberikan contoh berkarya terutama 

dalam hal menulis karya ilmiah. UU No.20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional 

yang mengisyaratkan pentingnya kualitas pendidikan yang dipengaruhi oleh penyelenggaraan 

pendidikannya. Selain mengajar, tugas lainnya dari seoarng guru adalah menghasilkan suatu 

karya melalui kegiatan menulis.  
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Guru diharapkan mampu memahami kondisi empiris di lapangan melalui kegiatan 

penelitian dan mendesiminasikan hasil dari kegiatan penelitian dalam proses belajar 

mengajar. Melalui pemahaman statistika dan fungsinya dalam analisis data beserta 

keterampilan mengoperasikan program statistik sebagai bagian alat bantu teknologi 

diharapkan mampu mendorong minat guru untuk melakukan penelitian. Ketrampilan 

teknologi memberikan manfaat bagi individu, sebagai contoh pelatihan yang diberikan oleh 

Suriyati (2019).  

Statistik merupakan alat bantu dalam sebuah penelitian yang berorientasi pada 

paradigma kuantitatif. Statistik juga difungsikan sebagai alat yang membantu pengambilan 

suatu keputusan (Black, 2013). Analisis data dalam riset yang bersifat kuantitatif 

membutuhkan statistik sebagai teknik mengolah serta menganalisis data. Statistik memiliki 

fungsi sebagai teknik untuk menguji hipotesis dalam sebuah riset baik yang bersifat asosiatif 

maupun komparatif (Douglas et al., 2003). Fenomena statistik dalam penelitian sosial 

cenderung didominasi oleh penggunaan statistik yang berwujud asosiasi maupun komparasi, 

walaupun sebagian menggunakan statistik deskriptif  (Wijaya, 2009; 2012).  

Pelatihan statistik beserta program statistik diadakan dalam rangka memenuhi 

permintaan guru-guru SMA di DIY.  Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga di dukung 

oleh  masukan atau saran yang berasal dari pserta dalam kegiatan-kegiatan pengabdian 

masyarakat sebelumnya. Berdasarkan observasi sebelumnya dari tim pengabdi juga 

ditemukan kesulitan yang dihadapi guru-guru terkait pengolahan data menggunakan alat-alat 

statistik beserta program aplikasinya.  

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, maka menjadi bahan pertimbangan untuk 

diberikannya kegiatan pelatihan terkait statistik dan programnya bagi guru-guru. Dengan 

adanya keterbatasan waktu, dan tenaga, maka kegiatan pelatihan hanya dibatasi pada guru-

guru SMA yang berada di DIY serta kegiatan pelaihan ini difokuskan untuk meningkatkan 

kemampuan guru memahami konsep statistik secara tepat, mampu menggunakan teknik yang 

sesuai dalam menganalisis data serta memiliki kemampuan menggunakan program statistik 

khususnya program SPSS dalam analisis data penelitian. Dari hasil kegiatan ini, diharapkan 

bermanfaat bagi peserta pelatihan yaitu guru SMA di DIY agar lebih aktif dan produktif 

dalam aktivitas penelitian dan menghasilkan penelitian yang dapat didesiminasikan dalam 

proses belajar mengajar di kelas.  

METODE 

Metode kegiatan yang diadakan dalam pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan. 

Tim pengabdi memberikan bimbingan para guru melalaui pelatihan guna meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengolah dan menganalisis data sehingga menunjang kegiatan 

penelitian. Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara bertahap. Tahap pertama, tim memberikan 

penjelasan tentang konsep-konsep statistik, tahap pelatihan ini berfokus pada konsep-konsep 

statistik, fungsi dan penggunaannya yang tepat sesuai permasalahan dalam penelitian. Tahap 

kedua, sesi pelatihan pada tahap ini memfokuskan pada kemampuan menggunakan program 

statistik.  
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Metode teknis dalam pelatihan diberikan dengan cara metode ceramah mengenai 

penjelasan dasar tentang statistik, dalam pelatihan juga disertai dengan metode tanya jawab 

selama berlangsungnya pelatihan. Metode simulasi dipakai saat sesi praktik penggunaan 

program. Kegiatan pelatihan berlokasi di labolatorium komputer jurusan manajemen Fakultas 

Ekonomi UNY. Evaluasi kegiatan dilaksanakan selama pelatihan, baik di awal maupun akhir 

pelatihan guna mengevalusasi aspek capaian dari tujuan dilakukan pelatihan 

dan  keberhasilan dari penyelenggaraan kegiatan. Evaluasi proses selama kegiatan dan 

capaian dari tujuan kegiatan menggunakan angket, serta observasi selama kegiatan. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dievaluasi melalui indikator 1) evaluasi 

sebelum dan selama pelatihan, dan 2) evaluasi setelah pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan statistik dan aplikasinya dalam menggunakan program statistik bagi guru-

guru SMA di DIY dilaksanakan secara bertahap. Pelatihan diberikan dengan metode bersifat 

tatap muka. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik dan simulasi mengoperasikan program 

SPSS. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6-7 Oktober 2019 yang diikuti oleh 35 guru SMA 

di DIY. Kegiatan diawali dengan memberikan materi dan pembahasan mengenai statistik 

deskriptif, statistik asosiatif, statistik komparatif, statistik multivariat, pengenalan program 

SPSS, teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, asosiatif, komparatif dan 

multivariat.  

Kegiatan dilaksanakan secara bertahap yang dibagi dalam beberapa sesi. Sesi pertama 

pelatihan diberikan secara tatap muka melalui ceramah mengenai konsep-konsep dasar 

statistika untuk  penelitian, materi juga disertai dengan contoh-contoh riset yang berbasis 

kuantitatif. Kegiatan sesi ini diakhiri dengan sesi tanya jawab dan simulasi studi kasus 

statistik. Sesi pelatihan selanjutnya dilaksnakan pada hari selanjutnya yang dilanjutkan materi 

mengenai pengenalan program statistik SPSS, praktik mengoperasikan program SPSS, 

praktik pengujian instrumen penelitian, praktik analisis mengunakan statistik deskriptif, 

asosiatif dan komparatif. Berdasarkan observasi selama pelatihan, peserta mengikuti kegiatan 

pelatihan dengan antusias, hal ini ditunjukkan dengan keaktifan dari peserta untuk bertanya 

dan memberikan tanggapan atas pertanyaan maupun soal-soal latihan yang diberikan selama 

kegiatan pelatihan.  

Hasil kegiatan pelatihan meliputi tercapainya tujuan dari kegiatan pelatihan, 

tersampaikannya materi pelatihan, kemampuan dari peserta dalam hal penguasaan materi 

serta adanya antusias dari peserta untuk mengajukan tawaran pelatihan di kemudian hari. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pelatihan terlaksana dengan baik, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan indikator pemahaman peserta mengenai alat statistik dan ketepatan 

penggunaannya dalam menyelesaikan permasalahan penelitian selama pelatihan, dan peserta 

mampu mengolah maupun menganalisis data yang dapat dilihat dari lembar hasil latihan.  

Penilaian pada materi yang diberikan juga termasuk baik yang dapat dilihat dari hasil 

lembar evaluasi proses pelatihan, sebagian besar peserta dapat memahami materi dengan 

baik, hal ini  didukung pengamatan dari tim pelaksana kegiatan saat pelatihan berlangsung. 
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Peserta mampu menguasai materi dengan baik yang ditunjukkan dengan hasil penyelesaian 

tugas yang diberikan selama pelatihan. Peserta juga mampu menanggapi maupun 

memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan-pertanyaan stimulan yang diberikan oleh 

pelaksana pelatihan. Peserta secara menyeluruh  puas dengan kegiatan pelatihan dan merasa 

terbantu dengan adanya kegiatan pelatihan ini sebagai upaya meningkatkan kompetensi 

peserta dalam melakukan penelitian.  

  
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan statistik dan program statistik yang diberikan kepada guru-guru 

SMA di DIY terlaksana dengan baik. Peserta mampu menerima materi dengan baik. Peserta 

aktif selama mengikuti proses kegiatan pelatihan dan memiliki antisius yang tinggi selama 

pelatihan. Ketercapaian hasil ditunjukkan oleh hasil lembar evaluasi yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta memahami dengan baik materi yang disampaikan oleh tim 

pelaksana. Kegiatan yang terlaksana dengan baik juga didukung dengan hasil observasi 

selama kegiatan pelatihan. Secara menyeluruh hasil menunjukkan sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kemampuan kemampuan pemahaman alat-alat statistik serta fungsinya 

bagi guru-guru SMA di Provinsi DIY 

2. Meningkatnya kemampuan guru-guru SMA di DIY dalam mengolah data menggunakan 

program statistik 

Berdasarkan hasil lembar evaluasi dari kegiatan pelatihan yang sudah terlaksana 

dengan baik dapat diberikan saran berupa kelanjutan dari kegiatan ini. Kegiatan selanjutnya 

dapat diusulkan dengan kegiatan pelatihan materi lanjutan yang tidak terbatas hanya pada 

analisis data namun pendampingan penyusunan artikel penelitian untuk publikasi.  
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Abstrak. Setiap anak, termasuk narapidana anak, memiliki hak atas pendidikan yang 

bermutu yang dijamin baik oleh Resolusi dan Konvensi yang ditetapkan PBB maupun 

UUD 1945 amandemen keempat. Pemenuhan hak atas pendidikan bagi narapidana anak 

juga merupakan bagian dari pembinaan agar narapidana anak dapat kembali ke 

masyarakat dan menjadi warga negara yang taat hukum dan bertanggung jawab. LPKA 

Tangerang sebagai UPT di bawah Kementerian Hukum dan HAM di wilayah Provinsi 

Banten menjalankan tugas dan fungsi pembinaan terhadap narapidana anak. Salah 

satunya adalah penyelenggaraan pendidikan formal dan non-formal bagi narapidana 

anak yang menjadi binaannya. Berbagai penelitian menemukan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan di LPKA Tangerang berjalan seadanya, tidak berkelanjutan, dan belum 

sepenuhnya dapat mengakomodir minat dan bakat serta kebutuhan narapidana anak, 

serta masih jauh tertinggal dari sekolah-sekolah di luar tembok penjara. Salah satu 
kendala utamanya adalah rendahnya kompetensi guru yang mengajar. Para guru di 

LPKA Tangerang umumnya adalah para petugas LPKA yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan guru. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya pelatihan dan 

pendampingan teknologi pembelajaran bagi para guru di LPKA Tangerang. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan adanya peningkatan kompetensi pembelajaran bagi para guru 

di LPKA tersebut, sehingga pada gilirannya nanti akan dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan bagi narapidana anak di LPKA tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) oleh Tim Pengabdi Departemen Kriminologi 

Universitas Indonesia ini dilaksanakan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Tangerang-Banten. Kegiatan PKM ini merupakan aksi nyata yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdi sebagai tindak lanjut atas hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 sampai 

dengan 2017 yang dilakukan di beberapa LPKA, termasuk LPKA Tangerang. Kegiatan PKM 
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ini didanai sepenuhnya oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) 

Universitas Indonesia pada pertengahan tahun 2019 sebagai wujud kepedulian UI terhadap 

isu pemenuhan hak anak yang berkonflik dengan hukum.   

Kegiatan PKM di LPKA Tangerang ini dilatarbelakangi oleh 3 (tiga) alasan. Alasan 

pertama adalah bahwa pemenuhan hak atas pendidikan adalah hak asasi bagi setiap orang 

yang dilindungi dan dijamin oleh Resolusi dan Konvenan yang ditetapkan oleh PBB, seperti 

Deklarasi Universal Hak Anak (DUHAM), Konvensi Hak Anak (KHA), Deklarasi Wina 

(1993), dan sebagainya. Selain itu juga dijamin oleh amanat UUD 1945 amandemen 

keempat, Bab III pasal 31 ayat (1) dan ayat (2) yang berbunyi: 

(1) Setiap warga negara berhak mendapat Pendidikan; 

(2) Setiap warga negara wajib mengikuti Pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. 

Pemenuhan hak warga negara atas pendidikan lebih lanjut dijamin melalui Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1. Dalam 

pasal tersebut disebutkan bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan bermutu”. Sementara pada pasal 5 ayat 5 tertulis bahwa “setiap 

warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat”. 

Alasan kedua, bahwa Pendidikan dan pelatihan bagi narapidana dalam penjara adalah 

sangat penting dan memiliki dampak positif bagi narapidana dan masyarakat. Terkait dengan 

dampak positif ini, Halwey, dkk. (2013:9) menyatakan ada beberapa rasionalisasi pentingnya 

penyediaan pendidikan bagi narapidana, yaitu :      

1. Akses kepada pendidikan dan pelatihan adalah hak setiap orang;                      

2. Menurunkan biaya atau kerugian akibat kejahatan;  

3. Membantu rehabilitasi  dan reintegrasi narapidana;  

4. Meningkatkan kesempatan kerja bagi narapidana.  

 

Chaves dan Dawe (dalam Dawe, dkk, 2007: 19-20) menyebutkan bahwa penyediaan 

pendidikan dalam penjara dapat:  

5. Menurunkan Residivisme.  

 

Adapun Elizabeth G. Hill (2008:4) dalam laporannya mengkaitan dampak positif 

pendidikan penjara dengan:                   

6. Meningkatkan Tingkat Pendidikan Narapidana;  

7. Meningkatkan Manajemen Penjara; dan  

8. Memberi Manfaat Fiskal Bagi Pemerintah.  

 

Sedangkan dalam prisonstudiesproject.org disebutkan bahwa pendidikan dalam 

penjara dapat:  

9. Menurunkan Pelanggaran Dalam Penjara; dan  

10. Memiliki Efek Positif Terhadap Anak yang Orang Tuanya Dipenjara.  
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Hal senada juga dilaporkan oleh UNESCO (1995:33-37) yang menyatakan bahwa 

berbagai riset di berbagai negara seperti Australia, Botswana, Kanada, Cina, Mesir, Perancis, 

Hongkong, Inggris dan Amerika Serikat membuktikan bahwa terdapat indikasi kuat bahwa 

pendidikan khususnya vokasional, memiliki dampak positif terhadap residivisme dan bukti 

reintegrasi sosial narapidana yang berhasil. 

Lebih lanjut Halwey dkk (2013:9-120) mengemukakan bahwa: 

Pendidikan dapat membantu menanamkan perasaan pada narapidana bahwa mereka 

masih merupakan bagian dari komunitas dan mengingatkan mereka bahwa mereka 

akan tetap menjadi bagian dari masyarakat setelah mereka bebas..... Mendukung 

narapidana dalam mencari pengetahuan, keterampilan dan kompetensi membentuk 

batu pijakan penting dalam perjalanan mereka menuju rehabilitasi dan reintegrasi 

dalam masyarakat..... Secara umum, terdapat suatu bukti bahwa pendidikan dan 

pelatihan membantu dalam pengembangan modal sosial. 

 

Alasan ketiga adalah bahwa berbagai hasil penelitian (lihat Hariyanto, dkk. 2014; juga 

Lolo, 2016; Budi, 2010; Baifri, 2007; Tamtomo, 2007; Kumalasari, 2005; Mardiyati, 2005; 

Riyadi, 2005; dan Yatiman, 2005) menemukan bahwa penyelenggaraan pendidikan formal 

dan/atau non formal bagi narapidana anak yang berada di dalam LPKA belum berlangsung 

sebagaimana yang digariskan dalam Standar Nasional Pendidikan. Penyelenggaraan 

pendidikan di LPKA berjalan seadanya, tidak berkelanjutan, dan belum sepenuhnya dapat 

mengakomodir minat dan bakat serta kebutuhan narapidana anak, serta masih jauh tertinggal 

dari sekolah-sekolah di luar tembok penjara. Perihal belum terlaksananya pendidikan layanan 

khusus yang bermutu bagi narapidana anak yang sedang menjalani pidananya di LPKA 

diakui oleh pemerintah. Hal tersebut tercermin dalam Rencana Kerja Pemerintah tahun 2015 

(BAPENAS, 2014:68) yang menyebutkan bahwa “anak yang berada di LAPAS (termasuk 

LPKA—pen.) masih mengalami kendala dalam mengakses layanan pendidikan”. Realitas ini 

jelas merupakan masalah sosial yang sangat serius dan sekaligus merupakan pelanggaran hak 

asasi manusia, khususnya hak atas pendidikan yang bermutu, sehingga sangat mendesak 

untuk segara diupayakan penanganannya.  

Sehingga sangatlah tepat kebijakan pemerintah yang tertuang dalam Rencana Kerja 

Pemerintah tahun 2015 (BAPENAS, 2014:68) yang menetapkan bahwa: 

Tantangan ke depan di bidang pendidikan adalah meningkatkan akses dan kualitas 

layanan kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak, termasuk akses anak  dengan 

kondisi khusus (termasuk di dalamnya narapidana anak—pen.) terhadap layanan yang 

dibutuhkan (yakni layanan pendidikan—pen). 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan bagi 

narapidana anak di LPKA adalah dengan meningkatkan jumlah SDM guru/tutor yang 

kompeten. Karena para guru/tutor yang mengajar di LPKA umumnya adalah para petugas 

LPKA tersebut yang notabene tidak memiliki latar belakang pendidikan ilmu keguruan dan 

kependidikan, sehingga mereka umumnya tidak memiliki kompetensi untuk mengajar dan 
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menjadi guru. Padahal, menurut Sanjaya (2006), keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan 

sangat bergantung pada guru sebagai ujung tombak. Sebagaimana bagus dan idealnya 

kurikulum pendidikan, seberapa lengkap sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi 

dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikan, maka semua itu tidak ada artinya. 

Melihat pada permasalahan ini, maka upaya yang sangat mendesak untuk segera dilakukan 

dalam rangka perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan bagi narapidana anak di LPKA 

Tangerang adalah meningkatkan kapasitas atau kompetensi guru dalam proses pembelajaran 

yang ada di LPKA Tangerang.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jumlah guru/tutor yang 

kompeten adalah melalui pelatihan dan pendampingan terhadap para petugas LPKA tersebut, 

khususnya yang terkait dengan teknik atau metode pembelajaran yang meliputi kurikulum, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran (alat peraga), metode 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar.  Untuk maksud dan tujuan tersebut kegiatan PKM 

ini dilaksanakan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan di LPKA Tangerang, 

Kota Tangerang, Provinsi Banten. Sasaran kegiatan ini adalah para petugas LPKA yang 

mengajar di sekolah-sekolah formal pada jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Kejuruan yang dikelola oleh LPKA tersebut. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM adalah in-house training dan 

pendampingan. Metode ini dipilih karena Tim Pengabdi menganggap metode ini tepat untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya kompetensi para guru di LPKA Tangerang karena 

beberapa alasan, yakni: 

a. Metode pelatihan dan pendampingan ini jauh lebih mudah, cepat, dan ekonomis 

dibandingkan dengan upaya lain, seperti menyekolahkan para guru ke universitas atau 

akademi keguruan dan kependidikan selama beberapa tahun; 

b. Waktu pelaksanaan pelatihan dan pendampingan lebih fleksibel, sehingga data 

disesuaikan dengan jadwal kerja dan beban tugas para petugas LPKA karena 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan diadakan di lingkungan LPKA Tangerang; 

Program pelatihan dan pendampingan ini difokuskan pada peningkatan kompetensi 

dasar para guru di LPKA Tangerang. Tim Pengabdi merancang lima materi utama yang 

menjadi kompetensi dasar para guru di LPKA Tangerang. Kelima materi dan kompetensi 

dasar  tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 



To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat 
ISSN: 2622-6332 (print), ISSN: 2622-6340 (online) 

Vol. 3, No. 1, Februari 2020 

 

To Maega, 3(1), Februari 2020 | 40 

 

Tabel 1. Materi Pelatihan dan Kompetensi Guru 
 

No. Materi Pelatihan Kompetensi Guru 

1 a. Kurikulum 2013 

(KURTILAS) 

b. Standar kompetensi lulusan 

Pendidikan Dasar dan 

Menengah 

c. Standar Isi untuk program 

kejar Paket A, B, dan C 

 Peserta memahami Kurikulum 2013 dan 

perbedaannya dengan kurikulum 

sebelumnya; 

 Peserta memahami Standar Kompetensi 

Lulusan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, sebagaimana diatur dalam 

Permendikbud No.54 tahun 2013 

 Peserta memahami Standar Isi untuk 

Program Paket A, B, dan C, berdasarkan 

pada Permendikbud No. 14 tahun 2007. 

2 a. Model-model pembelajaran 

yang efektif 

b. Pembelajaran berbasis 

kontekstual 

 Peserta mampu memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang 

dianggap efektif, dan tepat dengan 

kondisi anak didiknya. 

3 Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Peserta mampu membuat dan 

menerapkan RPP dalam proses 

pembelajaran. 

4 Media Pembelajaran (Alat 

Peraga) 

 Peserta mampu membuat dan 

menggunakan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran. 

5 Evaluasi Proses dan Hasil 

Pembelajaran 

 Peserta mampu membuat soal untuk tes; 

 Peserta mampu menganalisis hasil tes; 

 Peserta dapat mengolah dan menetapkan 

nilai berdasarkan pada hasil tes anak 

didiknya. 

 

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, para guru di LPKA Tangerang yang 

terdiri atas petugas LPKA dan tutor diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

dalam proses pembelajaran yang dapat diterapkan saat mengajar di sekolah formal dan non 

formal di LPKA Tangerang. Tidak hanya itu, para guru di LPKA Tangerang juga diharapkan 

mampu memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menunjang 

pembelajaran terkini.  

Berikut adalah diagram proses pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

peningkatan kompetensi mengajar bagi para petugas LPKA Tangerang: 
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Gambar 1. Diagram Proses: Input-Proses-Output-Outcome 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Guru di LPKA Tangerang 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan dibagi menjadi dua tahap, yakni 

tahap pembekalan materi dan tahap praktik mengajar. Pada tahap pertama, kegiatan pelatihan 

kompetensi guru di LPKA Tangerang dibagi menjadi empat sesi pelatihan berdasarkan pada 

7 materi utama. Adapun ketujuh materi utama pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Secara umum penyajian materi pelatihan dapat disajikan dalam bentuk ceramah tatap 

muka yang berlangsung dua arah dimana narasuber akan menjelaskan materi pelatihan secara 

rinci (Lihat Gambar 2). Dengan metode ini diharapkan para peserta pelatihan memperoleh 

pengetahuan awal tentang materi yang dibahas. Setelah itu, narasumber akan membuka sesi 

tanya jawab untuk memperdalam pemahaman para peserta pelatihan. 

Setiap sesi pelatihan dilanjutkan dengan kegiatan praktik oleh para peserta pelatihan. 

Di sini peserta pelatihan dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok didampingi 

oleh seorang pendamping dari Tim Pengabdi dan narasumber. Setiap kelompok diberikan 

tugas yang dikerjakan di dalam kelas atau di luar jam pelatihan. Peserta diperkenankan 

berkonsultasi dengan para pendamping apabila mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas 

praktik tersebut. Tugas praktik akan dikumpulkan dan dibahas pada pelatihan berikutnya 

dalam forum diskusi kelas. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Secara Tatap Muka 

 

Gambar 3. Kegiatan Praktik Secara Berkelompok  

 

Gambar 4. Kegiatan Membuat Media Pembelajaran 

Diskusi kelas merupakan forum untuk mempresentasikan dan mendiskusikan hasil 

pekerjaan kelompok. Setiap kelompok secara bergantian diminta mempresentasikan hasil 

tugas kelompoknya. Sedangkan kelompok lain berperan sebagai penyanggah. Selain berguna 

untuk memperdalam pemahaman tentang suatu materi atau topik, kegiatan diskusi memiliki 

beberapa kegunaan lain, yaitu: 

a. Para peserta dapat belajar mempresentasikan dan mempertahankan pendapatnya secara 

ilmiah dan santun; 

b. Berdiskusi juga melatih para peserta belajar menghargai pendapat orang lain; 

c. Melalui diskusi, para peserta juga belajar menyelesaikan suatu masalah atau tugas 

bersama dengan kelompok. 
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Gambar 6. Praktik Mengajar dengan Menggunakan Alat Peraga Karyanya 

Sebelum sesi pelatihan ditutup, biasanya akan dilakukan kegiatan umpan balik. 

Melalui kegiatan ini diharapkan para peserta memberikan komentar terkait dengan materi dan 

pelaksanaan pelatihan yang sedang berjalan. Umpan balik ini sangat penting untuk dijadikan 

masukan dan pedoman dalam evaluasi, revisi, dan penyempurnaan materi dan pelaksanaan 

pelatihan berikutnya. 

Pada tahap kedua, kegiatan dilanjutkan dengan praktik mengajar. Sesi pelatihan ini 

merupakan lanjutan dari pembekalan materi terkait pengajaran. Para peserta diarahkan untuk 

mengajar secara riil di kelas yang diampu dengan menerapkan semua pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari tahap kegiatan pengabdian masyarakat pertama. Pada tahap 

ini Tim Pengabdi berperan sebagai pendamping bagi para peserta pelatihan.  

 

Gambar 7. Peserta Pelatihan Sedang Praktik Mengajar di Kelas 

b. Keunggulan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat LPKA Tangerang berupa in-house training dan 

pendampingan bagi para guru di LPKA Tangerang memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 

kegiatan pengabdian masyarakat ini secara langsung menargetkan pada aspek krusial yang 

perlu diperbaiki terlebih dahulu dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, yakni 

pembenahan kompetensi guru. Kedua, materi yang dirancang untuk pelatihan dan 

pendampingan disesuaikan dengan kebutuhan riil para guru agar dapat memperoleh 

kompetensi pedagogik yang sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Ketiga, melalui metode in-house training, pelatihan dan 
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pendampingan lebih efektif dan fleksibel dengan jadwal para guru di LPKA Tangerang yang 

juga merangkap sebagai petugas LPKA. 

c. Kendala dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di LPKA 

Tangerang, Banten berjalan dengan lancar. Meski demikian, terdapat beberapa kendala 

umum yang dihadapi oleh tim pengabdi selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat tersebut, yakni sebagai berikut: 

 Waktu pelatihan dan pendampingan yang terbatas 

 SDM tutor narapidana pada umumnya tidak memiliki latar belakang sebagai pendidik 

 Peserta tidak dapat mengikuti pelatihan secara penuh waktu. 

 Terbatasnya buku teks pelajaran dan buku pengayaan, sehingga para peserta mengalami 

kesulitan dalam praktik menyusun RPP dan praktik mengajar. 

 Tidak adanya anggaran untuk pembelian buku paket dan buku pengayaan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat LPKA Tangerang berupa in-house 

training dan pendampingan bagi para guru di LPKA Tangerang berjalan dengan baik. Para 

peserta pelatihan mampu menggunakan pengetahuan mengenai kompetensi pedagogik yang 

diberikan selama pelatihan tahap pertama ketika memberikan pengajaran di kelas. Meski 

demikian, ditemukan beberapa kendala yang terjadi selama kegiatan dilaksanakan. 

Adapun saran dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di LPKA Tangerang, 

Banten, khususnya terkait dengan pelayanan pendidikan sebagai bagian dari pembinaan bagi 

narapidana anak, sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengabdian masyarakat di LPKA maupun LAPAS yang melibatkan petugas 

sebagai anggota harus menyesuaikan dengan peraturan yang ada. Hal ini dilakukan 

dengan cara bekerjasama dengan petugas jaga agar peserta dapat dating tepat waktu dan 

didahulukan absensinya saat apel. 

b. Perlu dipersiapkan materi dan metode pelatihan dan pendampingan yang komprehensif, 

bertahap, dan berkesinambungan, mengingat para peserta pelatihan pada umumnya tidak 

memiliki latar pendidikan keguruan. 

c. Perlunya melibatkan banyak pendamping yang memiliki pengalaman mengajar. 

d. Diperlukan adanya buku teks pelajaran yang memadai, sehingga para peserta dapat 

menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan baik. 
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Abstrak. Usaha produksi jajan tradisional khas Bali yang dimiliki Ibu Ni Nengah 

Karniati merupakan sebuah usaha industri rumah tangga. Adapun jajan tradisional yang 

diproduksi oleh Ibu Karniati yaitu jajan matahari dan jajan sirat. Jajan tradisional yang 

diproduksi oleh Ibu Karniati biasanya dipergunakan untuk sarana upacara adat Bali. Ibu 

Karniati telah menjalankan usaha produksi jajan tradisional khas Bali kurang lebih 2 

tahun. Selama kurun waktu 2 tahun keuntungan yang diperoleh ibu Karniati sulit untuk 

dihitung mengingat proses pencatatan keutungan ataupun kerugian yang tidak pernah 

dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini yaitu pelatihan manajemen keuangan yang sederhana berupa 

buku kas yang dapat membantu mencatat jumlah pengeluaran dan pemasukan. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi yang diberikan pada mitra menggunakan 

kuisioner diperoleh hasil kategori index Sangat Baik dengan nilai index 91,25%, 

sehingga dapat disimpulkan mitra dapat menggunakan media sosial dengan baik dan 

lancar untuk memperluas pemasaran dan meningkatkan pedapatan mitra. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Bali merupakan salah satu Propinsi yang ada di Indonesia yang terkenal hingga 

mancanegara dan memiliki potensi pulau yang sudah mendunia dalam mengembangkan 

pariwisatanya. Bali yang lebih dikenal dengan sebutan seribu pura ini mayoritas 

penduduknya adalah pemeluk agama Hindu. Selain itu, Bali juga terkenal dengan tujuan 

pariwisata dan juga kebudayaannya. Selain kaya akan seni budaya Bali juga kaya akan 

jajanan tradisional. 

Jajanan Bali sudah lama dikenal dikalangan Masyarakat yang menganut agama Hindu 

di Bali, karena disamping sebagai makanan cemilan, Jajanan Bali menjadi salah satu sarana 

yang biasanya digunakan sebagai bagian banten dalam melaksanakan upacara adat maupun 

keagamaan di Bali seperti pernikahan, pitra yadnya dan upacara di tempat-tempat suci (pura). 

Jajanan Bali umumnya dibuat dari campuran tepung, gula, kelapa dan berbagai macam bahan 

lainnya tergantung dari jenis jajanan apa yang dibuat. 
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Usaha pembuatan jajanan tradisional khas Bali ini terletak di Desa Bumbungan, Kec. 

Banjarangkan, Kab. Klungkung-Bali. Usaha pembuatan jajanan tradisional khas Bali ini 

merupakan usaha industri rumah tangga yang dikelola oleh Ni Nengah Karniati. Adapun 

jajanan tradisional yang biasanya diproduksi oleh mitra yaitu jajan sirat dan jajan matahari. 

Mitra sudah menjalankan usaha pembuatan jajanan tradisional khas Bali kurang lebih 2 

tahun. Selama 2 tahun ini produksi jajanan yang dihasilkan mitra tidak menentu setiap 

bulannya tergantung dari pesanan pelanggan yang ingin membeli jajan, sehingga pendapatan 

mitra pun tidak menentu. Pelanggan yang dimiliki mitra berasal dari desa tempat tinggal 

mitra dan ada juga beberapa dari desa disekitar mitra tinggal.  

Pelanggan mitra juga tidak menentu membeli jajanan tiap bulannya karena tergantung 

dari upacara keagamaan yang ada di wilayah tersebut maupun pada saat upacara besar agama 

hindu seperti Galungan, Kuningan ataupun hari raya keagamaan yang terdapat di desa 

tersebut. Jajan matahari yang diproduksi mitra biasanya dijual dengan harga Rp. 500 per 

bijinya sedangkan jajan sirat biasanya dijual dengan harga Rp. 1.000 per biji.  

Dari hasil wawancara, mitra mengaku tidak memiliki pembukuan sama sekali terkain 

dengan modal dan pemasukan yang dihasilkan dari usaha yang ditekuni mitra. Menurut 

Kasmir (2013:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan menurut Sofyan Syafri 

Harahap (2008:1) pengertian laporan keuangan adalah laporan keuangan adalah media 

informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan 

benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan tentang 

perusahaan yang dilaporkan tersebut. Tanpa adanya pencatatan dan tata kelola keuangan yang 

baik, mitra tidak dapat mengetahui neraca keuangan secara spesifik. Neraca menurut S. 

Munawir (2002: 13) “Neraca adalah laporan sistematis tentang aktiva hutang serta modal dari 

suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian 

utama yaitu aktiva, hutang dan modal.  

Menurut Houston (2009), keputusan utama dalam manajemen yang harus diambil oleh 

suatu bisnis adalah keputusan mengenai investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan 

mengenai pembagian/penggunaan laba. Menurut Mannuhung (2008) manajemen merupakan 

proses yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengen-dalian. Pengelolaan dan pencatatan keuangan yang baik dapat bermanfaat untuk 

mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan serta dapat membuat rencana keuangan yang 

tepat (Husnan, 2014). Menurut Sartono (2011:50), Istilah Manajemen keuangan dapat 

diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan pengalokasian dana dalam 

berbagai bentuk investasi secara efektif maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiyaan 

investasi atau pembelanjaan secara efisien. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dalam upaya menyelesaikan masalah yang dihadapi 

oleh Ibu Ni Nengah Karniati maka dilakukan suatu pengabdian masyarakat yaitu pelatihan 

manajemen keuangan pada usaha Ibu Ni Nengah Karniati di Klungkung. Dengan 

diadakannya pelatihan manajemen keuangan diharapkan dapat membantu mitra untuk 

mengetahui neraca keuangan dalam menentukan  omset usaha yang dimiliki mitra. 
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METODE 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra yaitu 

berupa pelatihan manajemen keuangan serta pencatatan pengeluaran dan pemasukan. Adapun 

prosedur kerja yang dilakukan dalam pelatihan manajemen keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan dan sosialisasi program pengabdian masyarakat kepada mitra yaitu Ibu 

Karniati selaku pemilik usaha jajan tradisional khas Bali untuk menyampaikan latar 

belakang dan tujuan dari kegiatan. 

b. Pelatihan manajemen keuangan serta pencatatan pengeluaran dan pemasukan, sehingga 

dapat mengetahui keuntungan, kerugian, dan atau omset  usaha. 

c. Melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan tentang pelatihan yang sudah 

diberikan kepada mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu mitra yaitu Ibu 

Karniati dalam pelatihan manajemen keuangan guna mengetahui omset usaha yang dimiliki. 

Pembahasan kegiatan ini berisikan tentang hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 

telah dilaksanakan hingga evaluasi kegiatan pengabdian. 

a. Susunan Acara Kegiatan Pengabdian 

Susunan acara kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan 

No Susunan Acara Durasi 

1 Pembukaan 15 Menit 

2 Pendahuluan mengenai pengolahan keuangan 30 Menit 

3 Pelatihan menggunakan buku kas  90 Menit 

4 Evaluasi dan tanya jawab 35 Menit 

5 Penutupan 10 Menit 
 

b. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini berdasarkan susunan acara kegiatan 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Pengenalan dan Sosialisasi Program 

Pada tahap pembukaan dilakukan perkenalan dengan mitra dan menjelaskan tentang 

latar belakang dan tujuan mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat serta penyampaian 

rencana kegiatan yang dilakukan selama pelatihan. 

2. Pendahuluan Manajemen Keuangan 

Pada tahapan ini, mitra dijelaskan mengenai materi tentang manajemen keuangan yang 

dapat digunakan untuk mengelola keuangan. Manajemen Keuangan ini dapat mempermudah 

pengelolaan pengeluaran dan pemasukan oleh Ibu Karniati. 
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3. Pelatihan Manajemen Keuangan 

Pada Gambar 1 merupakan hasil yang diperoleh dari pelatihan manajemen keuangan 

dengan menggunakan buku kas pada usaha jajan tradisional khas Bali yang dimiliki Ibu 

Karniati. 

 

Gambar 1. Hasil Pelatihan Manajemen Keuangan Menggunakan Buku Khas 

 
Gambar 2. Hasil Dokumentasi pelatihan Manajemen Keuangan  

4. Evaluasi Program 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada mitra tentang 

pelatihan yang sudah diberikan.  Berikut hasil perhitungan kuisioner menggunakan skala 

likert yang diberikan kepada peserta.  
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Hasil kuisioner dari tahapan evaluasi program dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuisioner 

No Pertanyaan Index 

1 

Menurut anda bagaimana tentang Program Pengabdian 

Masyarakat bagi mitra usaha/UKM, seperti usaha jajan tradisional 

Ibu Karniati? 

100% 

2 

Bagaimana menurut anda rencana kegiatan dan sosialisasi 

program pengabdian masyarakat yang disampaikan sebelum 

kegiatan pelatihan berlangsung? 

80% 

3 

Bagaimana penyampaian materi oleh instruktur pada Program 

Pengabdian Masyarakat yang bermitra dengan usaha jajan 

tradional khas bali Ibu Karniati? 

75% 

4 
Apakah materi yang diberikan pada Program Pengabdian 

Masyarakat ini memberikan banyak manfaat bagi anda? 
100% 

5 

Bagaimana menurut anda manajemen keuangan menggunakan 

buku kas yang digunakan oleh instruktur sebagai materi pelatihan 

yang diberikan? 

100% 

6 
Bagaimana menurut anda metode penyampaian materi dan 

pelatihan media pemasaran yang digunakan oleh instruktur? 
100% 

7 

Bagaimana anda dapat memahami pemberian materi manajemen 

keuangan yang diberikan oleh instruktur pada Program 

Pengabdian Masyarakat ini? 

75% 

8 
Apakah pelaksanaan Program Masyarakat ini membantu anda 

untuk mengelola keuangan usaha? 
100% 

Rata-Rata Index (%) 91,25% 

 

Interval kategori dapat dihitung sebagai berikut.  

I = 100/4 = 25 

Kategori :  

  0 – 24,9 % = Kurang  

25 – 44,9 %  = Cukup  

45 – 74,9 %  = Baik  

75 – 100 %  = Sangat Baik  

Jadi hasil perhitungan Index % dapat diperoleh kategori hasil evaluasi terkait 

pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini tergolong Sangat Baik dengan nilai index 

91,25%. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat beberapa simpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu: 

1. Pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan dengan buku khas tersebut dapat berjalan 

dengan baik dan lancar serta dapat mencapai hasil yang diharapan.  
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2. Pengabdian Masyarakat yang dilakukan memberikan materi Manajemen Keuangan 

menggunakan Buku Kas.  

3. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan kuisioner diperoleh hasil kategori index Sangat 

Baik dengan nilai index 91,25%. 

Adapun saran yang bisa dilakukan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu dengan 

mempeluas kegiatan pelatihan manajemen keuangan buku khas dengan melibatkan beberapa 

usaha produksi jajan tradisional khas Bali. 
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